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MOTTO

بِسْمِ اللهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيْمِ
أُدْعُ إِلَى سَبِيْلِ رَبِّكَ بِالحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ بِاللَّتِيْ هِيَ أَحْسَنُ أَنَّ رَبَّكَ هُوَ أَعْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِهِ وَهُوَ أَعْلَمُ بِالْمُهْتَدِيْنَ

Artinya :
(Wahai Nabi Muhammad SAW) Serulah (semua manusia) kepada jalan (yang di tunjukkan) tuhan pemelihara kamu dengan hikmah (dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka) dan pengajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan (cara) yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan Pemelihara kamu, Dialah yang lebih mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalannya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk). (Q.S. Al-Nahl : 125)




ABSTRAK
Imron 2021, Implementasi Manajemen Kurikulum Dalam Pembelajaran Daring di MI Irsyadul Hasan Satrean Maron Probolinggo Universitas Islam Zainul Hasan Genggong Kraksaan,Skripsi, Pembimbing I Bapak Dr. Abd. Aziz Wahab, M.Ag, Pembimbing II Bapak Nanang Qosim, M.Pd

Kata Kunci: Imlementasi Manajemen Kurikulum, Manajemen Kurikulum, Pembelajaran daring di MI Irsyadul Hasan

Kehidupan manusia tidak pernah lepas dari kegiatan pendidikan. Pendidikan merupakam faktor utama yang menjadikan manusia sebagai insan yang berkualitas dan inovatif. Pendidikan juga merupakan pilar penerus perbaikan kondisi yang ada setiap saat, setiap hari bahkan setiap detik manusia dituntut untuk melakukan inovasi dan pembaharuan serta memiliki pengetahuan.Kurikulum pendidikan sangat penting, karena tanpa adanya kurikulum maka pendidikan tidak akan berjalan dengan baik. Kurikulum merupakan program pendidikan (sekolah) bagi peserta didik. Pengelolaan pendidikan yang ada di suatu lembaga merupakan langkah untuk meningkatkan pendidikan yang bermutu, sehingga berbagai macam program dan perencanaan di lakukan untuk mencapai apa yang menjadi visi misi lembaganya. Hal itu menjadi tugas utama bagi pihak lembaga, apalagi pengelola lembaga atau kepala sekolah yang memiliki peran penting dalam kemajuan lembaganya.
Efektifitas dan implementasi dalam pengembangan kurikulum sangatlah bergantung pada kompetensi guru dan sarana yang tersedia disekolah. Hal itu dianggap mampu mengartikulasi topik-topik yang termuat dalam kurikulum. Selain itu keberhasilan pengembangan kurikulum juga bergantung pada manajemen dari setiap guru.Pandemi Covid 19 telah memberikan dampak terhadap semua lini kehidupan manusia, termasuk di dalamnya pendidikan. Demikian ini memaksa pemerintah perlu mengadakan inisiatif sebagai jalan pintas untuk tetap terlaksananya pendidikan demi berlangsungnya sumber daya negara ini dengan menetapkan pembelajaran jarak jauh (melalui jaringan/daring). MI Irsyadul Hasan salah satu pendidikan dasar di probolinggo merupakan lembaga yang terdampak dengan pandemi ini. 
Demikian, MI Irsyadul Hasan pula menerapkan pembelajaran daring ini dengan menggunakan manajemen kurikulum yang di imlementasikan dengan melalui tahapan dan proses yang tersistematis supaya pelaksanaan pembelajaran tersebut dapat efektif dan efesien.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan Case Study (Studi Kasus) untuk menemukan hasil penelitian yang akurat dengan bukti yang kongkrit dan real. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pokok permasalahan atau pokok pembahasan yang berkaitan dengan implementasi Manajemen Kurikulum dalam Pembelajaran secara daring di MI Irsyadul Hasan Satrean Maron Probolinggo.
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[bookmark: _Toc521993537][bookmark: _Toc521993737]Kehidupan manusia tidak pernah lepas dari kegiatan pendidikan. Pendidikan merupakam faktor utama yang menjadikan manusia sebagai insan yang berkualitas dan inovatif. Pendidikan juga merupakan pilar penerus perbaikan kondisi yang ada setiap saat, setiap hari bahkan setiap detik manusia dituntut untuk melakukan inovasi dan pembaharuan serta memiliki pengetahuan.
Dalam hal ini pendidikan dianggap sebagai salah satu investasi utama dalam mengembangkan negara yang ingin berkembang. Dalam pengelolaan pendidikan dewasa ini, tentunya harus lebih dimaksimalkan lagi untuk pemberdayaan sumber daya manusia, karena itu adalah faktor terpenting bagi kemajuan negara. Pengetahuan dan keterampilan yang dikuasai oleh lulusan diharapkan menjadi kontribusi bagi bangsa dan negara, tidak hanya pada pendidikan saja, namun juga pada bidang lain. Hal tersebut berkaitan langsung dengan manajemen pendidikan sebagai langkah proses dalam mengembangkan sumber daya manusia.
Sumber daya manusialah yang berperan dalam pelaksanaan kurikulum yang diwujudkan melalui proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional, Institusional, Kurikuler dan Instruksional. Kurikulum merupakan suatu rencana pendidikan, 

memberikan pedoman dan pegangan tentang jenis, lingkup dan urutan isi, serta proses pendidikan.
Kurikulum pendidikan sangat penting, karena tanpa adanya kurikulum maka pendidikan tidak akan berjalan dengan baik. Kurikulum merupakan program pendidikan (sekolah) bagi peserta didik. Pengelolaan pendidikan yang ada di suatu lembaga merupakan langkah untuk meningkatkan pendidikan yang bermutu, sehingga berbagai macam program dan perencanaan di lakukan untuk mencapai apa yang menjadi visi misi lembaganya. Hal itu menjadi tugas utama bagi pihak lembaga, apalagi pengelola lembaga atau kepala sekolah yang memiliki peran penting dalam kemajuan lembaganya.
Untuk meningkatkan mutu pendidikan salah satu komponen manajemen pendidikan yang harus diperhatikan oleh kepala sekolah adalah manajemen kurikulum. Manajemen kurikulum sebagai salah satu substansi atau standar manajemen pendidikan memperlihatkan bahwa perlu adanya keterkaitan kuat di setiap bagiannya. Salah satu aspek dalam manajemen pendidikan yang sering disebut sebagai jantungnya pendidikan adalah kurikulum. Berdasarkan Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Dalam perkembangannya, kurikulum juga dapat diartikan sebagai seperangkat rencana dan pengaturan tentang kompetensi yang dibakukan, serta cara pencapaiannya disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan daerah. Mutu manajemen kurikulum memperlihatkan kurikulum sebagai salah satu komponen manajemen pendidikan dengan standar nasional pendidikan. Untuk mencapai lulusan yang baik mutunya diperlukan dukungan dari standar isi, standar proses, dan standar kompetensi lulusan.[footnoteRef:1] [1:  Teguh Triwiyanto, (2015), Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: PT Bumi Aksara, 6.] 

Sejalan dengan pendapat tersebut diatas, pada prinsipnya kurikulum memuat 4 hal yaitu tujuan isi (subject matter), metode, dan evaluasi. Kurikulum berguna sebagai bahan acuan lembaga pendidikan dalam melaksanakan proses belajar mengajar termasuk pengalaman belajar. Oleh karena kurikulum memuat 4 hal pokok tersebut maka kurikulum harus senantiasa di tinjau kembali/dievaluasi untuk di adakan revisi atau pengembangan. Hal yang perlu di evaluasi misalnya tujuan kurikulum apakah masih relavan dengan perkembangan zaman.[footnoteRef:2] [2:  Rasiman , 2008, “Penelusuran Lulusan Program Studi Pendidikan Matematika IKIP PGRI Semarang Melalui Studi Pelacakan (Tracer Study) sebagai Umpan Balik Penyempurnaan Kurikulum Tahun 2008”, Jurnal Media Penelitian Pendidikan, Nomor 2 Desember 2008, Vol 2, 165.] 

Efektifitas dan implementasi dalam pengembangan kurikulum sangatlah bergantung pada kompetensi guru dan sarana yang tersedia disekolah. Hal itu dianggap mampu mengartikulasi topik-topik yang termuat dalam kurikulum. Selain itu keberhasilan pengembangan kurikulum juga bergantung pada manajemen dari setiap guru. 
Tiap-tiap komponen yang ada harus sesuai dan terealisasi dengan baik. Dengan kesesuaian dan ketepatan setiap komponen yang ada dalam kurikulum diharapkan sasaran dan tujuan pendidikan dan tercapai secara maksimal. Adapun manajemen kurikulum sangat penting, karena jika tanpa manajemen maka pendidikan tidak akan berjalan dengan baik.
Sebuah kurikulum yang dikembangkan tidak akan berarti jika tidak di implementasikan, dalam arti di gunakan secara aktual disekolah. Keberhasilan manajemen kurikulum terutama ditentukan oleh aspek perencanaan dan startegi impelementasinya. Implementasi kurikulum sebagai bagian integral, dalam pengembangan kurikulum di membutuhkan konsep-konsep, prinsip-prinsip dan prosedur serta pendekatan dalam manajemen. Dengan kata lain, tanpa pemeberdayaan konsep-konsep manajemen secara tepat, maka implementasi kurikulum tidak akan berlangsung secara efektif.[footnoteRef:3] [3:  Yustiani S, 2009, “ Implementasi Manajemen Kurikulum pada Madrasah Diniyah Sirojut Tholibin Taman Sari Pamekasan, Madura” Jurnal Analisa, Nomor 01 Januari-Juni 2009, Vol XVI, 100.] 

Konsep kurikulum dapat dilihat pada dua pandangan, yaitu pandangan secara tradisional dan pandangan secara modern. Secara tradisional, kurikulum adalah sekumpulan mata pelajaran yang disampaikan oleh guru kepada siswa untuk memperoleh ijazah. Sedangkan secara modern, kurikulum berarti seluruh kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di bawah tanggung jawab sekolah, yang mencakup kegiatan in-trakulikuler,  ko-kurikuler, dan eks-trakulikuler untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.[footnoteRef:4] [4:  Syafaruddin dkk, (2015), Peningkatan Kontribusi Manajemen Pendidikan, Medan: Perdana Publishing, 240.] 

Dalam tataran lembaga sekolah, maka kurikulum sekolah meliputi program pengajaran dan perangkatnya yang merupakan pedoman dalam pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran di sekolah.[footnoteRef:5] [5: Amiruddin, Ananda Rusydi, (2017), Inovasi Pendidikan Melejitkan Potensi Teknologi dan Inovasi Pendidikan, Medan: CV. Widya Puspita, 140.] 

Visi pendidikan nasional adalah terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Peran guru yang sangat fundamental dan strategis dalam mewujudkan generasi emas bangsa dalam penyediaan sistem pembelajaran. Salah satu sasaran adalah penyempurnaan kurikulum sekolah dasar dan menengah.
Undang-undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 19, menjelaskan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sehingga kurikulum merupakan salah satu komponen pokok aktivitas pendidikan, dan merupakan penjabaran idealisme, cita-cita, tuntutan masyarakat, atau kebutuhan tertentu. 
Dari kurikulum ini lah akan diketahui arah pendidikan, alternatif pendidikan, fungsi pendidikan, serta hasil pendidikan yang hendak dicapai dari aktivitas pendidikan. Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, teknologi dan seni berkembang secara dinamis. Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional dan daerah untuk membangun kehidupan bermayarakat, berbangsa dan bernegara.[footnoteRef:6] [6: Ruwiyah Abdullah Buhungo, 2015, “Implementasi dan Pengembangan Kurikulum 2013 pada Madrsah Aliyah”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, journal.iaingorontalo.ac.id, 3 Nomor 1 Februari 2015, 2338-6673 E ISSN 2442-8280, 105.] 

Terdapat lima prinsip yang harus diperhatikan dalam melaksanakan manajemen kurikulum, yaitu:
1. Produktivitas
Hasil yang akan diperoleh dalam kegiatan kurikulum merupakan aspek yang harus dipertimbangkan dalam manajemen kurikulum. Pertimbangan bagaimana agar peserta didik dapat menjadi sasaran dalam manajemen kurikulum. 
2. Demokratisasi
Pelaksanaan manajemen dan kurikulum harus berdasarkan demokrasi, yang menempatkan pengelola, pelakasana dan subjek didik pada posisi seharusnya dalam melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab untuk mencapai tujuan kurikulum. 



3. Kooperatif
Untuk memperoleh hasil yang diharapkan dalam kegiatan manajemen kurikulum, perlu adanya kerja sama yang positif dari berbagai pihak yang terlibat.
4. Efektivitas dan Efesiensi
Rangkaian kegiatan manajemen kurikulum harus mempertimbangkan efektifitas dan efisiensi untuk mencapai tujuan kurikulum sehingga memberikan hasil yang berguna dengan biaya, tenaga, dan waktu yang relatif singkat. 
5. Mengarahkan visi, misi dan tujuan yang ditetapkan dalam kurikulum, 
Proses manajemen kurikulum harus dapat memperkuat dan mengarahkan visi, misi dan tujuan kurikulum.[footnoteRef:7] [7: Ibrahim Nasbi, 2017, “ Manamejem Kurikulum: Sebuah Kajian Teorotis”, Jurnal Manajemen Pendidikan, Jurnal Idaarah, Vol 1, No 2, Desember 2017, 318.
] 

Kurikulum dipandang sebagai suatu rancangan pendidikan. Kurikulum menentukan pelaksanaan dan hasil pendidikan. Kita ketahui bahwa pendidikan mempersiapkan generasi muda untuk terjun ke lingkungan masyarakat. Pendidikan bukan hanya mendidik tetapi memberikan bekal pengetahuan, keterampilan serta nilai-nilai untuk hidup, bekerja dan bermasyarakat.
Mengacu pada Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran covid-19. Maka dalam praktiknya proses belajar mengajar dirumah, siswa dan guru dibantu dengan aplikasi belajar online/daring. Peralihan cara pembelajaran ini memaksa berbagai pihak untuk mengikuti alur yang sekiranya bisa ditempuh agar pembelajaran dapat berlangsung dan yang menjadi pilihan adalah dengan pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran daring. Lembaga pendidikan di Indonesia dari jenjang pendidikan dasar, menengah, dan tinggi semuanya menerapkan pembelajaran daring/online.[footnoteRef:8] [8: Darmalaksana Wahyudin dkk (2020), Analisis Pembelajaran Online Masa WFH Pandemic Covid-19 sebagai Tantangan Pemimpin Digital Abad 21. 
Diakseshttps://scholar.google.com/scholar?hl=id&assdt=0%2C5&q=dampak=covid=terhadap=agama&btnG=#d=gsqbs&u=%23%3DfGuv0WfWWIQJ pada tanggal 24 April 2021, pukul 19.50 WIB.] 

World  Bank  menyebutkan  bahwa  pandemi  Covid-19  ini  sekarang mengancam  dan  berpotensi  besar  membuat  hasil  pendidikan  lebih  buruk. Pandemi  telah  memiliki  dampak  besar  pada  pendidikan  dengan  menutup sekolah  hampir  di  mana-mana  di  dunia  ini.  Tetapi  adalah  mungkin  untuk mengatasi  guncangan  ini,  dan  untuk  mengubah  krisis  menjadi  peluang. Langkah pertama adalah untuk berhasil mengatasi penutupan sekolah, dengan melindungi kesehatan dan keselamatan dan melakukan apa yang mereka bisa untuk mencegah siswa kehilangan pembelajaran menggunakan pembelajaran jarak  jauh.  Pada  saat  yang  sama,  negara-negara  perlu  mulai  merencanakan pembukaan kembali sekolah. Itu berarti mencegah putus sekolah, memastikan kondisi    sekolah    yang    sehat,    dan    menggunakan    teknik    baru    untuk mempromosikan pemulihan belajar cepat di bidang-bidang utama begitu siswa kembali ke sekolah.[footnoteRef:9] [9:  “The COVID-19 Pandemic: Shocks to Education and Policy Responses,” diakses 24 April 2021, https://openknowledge.worldbank.org/handle/10986/33696.] 

Begitu pula Madrasah Ibtidaiyah Irsyadul Hasan yang berdiri di Satrean Maron Kabupaten Probolinggo merupakan sekolah dasar yang juga menerapkan pembelajaran daring sesuai dengan Surat edaran dari kemendikbud tersebut, namun Implementasinya memiliki Manajemen tersendiri, manajemen ini memberikan nilai sendiri yang menarik untuk di teliti untuk mengetahui bagaimana sekolah tersebut mampu menjalankan proses belajar mengajar di tengah pandemi. Oleh karena itu peneliti merumuskan judul penelitian sebagai berikut Implementasi Manajemen Kurikulum Dalam Pembelajaran Daring Di MI Irsyadul Hasan Satrean Maron Probolinggo.
[bookmark: _Toc75270470]Fokus Penelitian
[bookmark: _Toc521993540][bookmark: _Toc521993740][bookmark: _Toc445759223]Banyak faktor-faktor yang dapat di tindak lanjuti dalam penelitian ini. Namun, karena keterbatan waktu dan tenaga, maka perlu adanya fokus penelitan. Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah Implementasi Manajemen Kurikulum dalam pembelajaran daring di MI Irsyadul Hasan.
[bookmark: _Toc75270471]Rumusan Masalah
1. Bagaimana manajemen kurikulum di MI Irsyadul Hasan ?
2. Bagaimana Pembelajaran Daring di MI Irsyadul Hasan ?
[bookmark: _Toc75270472]Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Manajemen kurikulum di MI Irsyadul Hasan
2. Pembelajaran Daring di MI Irsyadul Hasan
[bookmark: _Toc75270473]Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Secara praktis 
a) Menjadi bahan masukan bagi kepala sekolah dalam implementasi manajemen kurikulum pada sekolah MI Irsyadul Hasan. 
b) Sebagai bahan kajian dan pertimbangan bagi guru dalam menyusunperangkat pembelajaran pada sekolah MI Irsyadul Hasan.
2. Secara Teoritis 
a) Menjadi bahan kajian dan pertimbangan bagi peneliti lanjutan yang berminat pada masalah yang sama. 
b) Sebagai kajian dan khazanah pengembangan manajemen pendidikan islam, terutama dalam masalah implementasi manajemen kurikulum dalam pembelajaran daring di MI Irsyadul Hasan.
A. 
B. 
C. 
D. 
E. 
F. Metode Penelitian
1. [bookmark: _Toc75270478]Pendekatan Penelitian
[bookmark: _Toc506354092][bookmark: _Toc521993546][bookmark: _Toc521993746][bookmark: _Toc75270479]Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan aktivitas ilmiah untuk mengumpulkan data secara sistematik, mengurutkannya sesuai kategori tertentu, mendeskripsikan dan menginterpretasikan data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi.[footnoteRef:10] [10: Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 26.] 

2. Kehadiran Peneliti
[bookmark: _Toc75270480]Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai intsrumen kunci, partisipan penuh sekaligus pengumpul data dalam implementasi manajemen kurikulum dalam pembelajaran daring di MI Irsyadul Hasan Probolinggo, sedangkan instrumen yang lain sebagai penunjang.
3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di MI Irsyadul Hasan Probolinggo. Penentuan lokasi ini didasarkan pada penyesuaian, topik yang dipilih oleh peneliti. Peneliti memilih lokasi ini karena menurut peneliti MI Irsyadul Hasan Satrean Maron Probolinggo yang memiliki keunikan untuk diteliti guna meningkatkan kualitas pembelajaran di MI Irsyadul Hasan.
4. [bookmark: _Toc75270481]Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:
a. Data Primer
Sugiono mengemukakan “Data primer yaitu sumber data yang langsung memberi data kepada pengumpul data atau peneliti atau observer.”[footnoteRef:11] Peneliti mendapatkan berbagai sumber yang berhubungan dengan pembelajaran, didapatkan secara langsung dari hasil wawancara di MI Irsyadul Hasan. Informan yang dipilih oleh peneliti adalah Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Kurikulum. [11:  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R & D, (Bandung: Alfabeta 2016), 137] 

b. Data Sekunder
Kemudian Sugiono mengemukakan “Sumber data sekunder ialah sumber yang tidak langsung memberi data kepada pengumpulan data, misalnya dari orang lain atau lewat dokumen.”[footnoteRef:12] Data sekunder ialah data yang dididapatkan dari bahan pustaka. Sehingga data ini akan didapatkan peneliti dari library research terhadap buku-buku tentang penerapan pembelajaran keterampilan membaca secara umum, jurnal,buku-buku tentang manajemen kurikulum dan buku penunjang lainnya. Peneliti bisa langsung mencari bahan mengenai implementasi manajemen kurikulum dalam pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19. [12:  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D …..137] 

5. [bookmark: _Toc75270482]Tekhnik Pengumpulan Data
a. Observasi
Menurut Sugiono “Observasi yaitu mengamati langsung kelapangan, peneliti bisa mendapatkan hal-hal yang tidak akan terungkap oleh responden pada wawancara sehingga memperoleh kesan pribadi, dan merasakan suasana situasi sosial yang diteliti.”[footnoteRef:13] Observasi sebagai proses pengambilan data dalam penelitian dimana peneliti melihat situasi. Metode atau cara tersebut secara umum ditandai dari pengamatan mengenai apa yang benar- benar dilakukan oleh individu, dan membuat catatan secara objektif tentang apa yang diamati.Cara melakukan observasi yaitu dengan 7 tahapan: Pemilihan, pengubahan, pencatatan, pengkodean, rangkaian perilaku dan suasana, dan tujuan empiris.[footnoteRef:14] [13:  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,........ 255]  [14:  Hasyim  Hasanah”  Teknik-teknik  Observasi”,  Jurnal  at-Taqaddum,  Vol.8,  No.1 Tahun 2016] 

b. Wawancara
Sugiono mengemukakan “Interview ialah pertemuan dua orang untuk saling tukar ide dan informasi melalui tanya jawab, sehingga bisa dikonsentrasikan makna pada suatu topik. Interview memiliki ciri utama kontak langsung dengan saling tatap muka antara pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi (interviewer).”[footnoteRef:15] [15:  Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif dan R & D. 2015 ……………. 72] 

Wawancara (interview) yaitu salah satu kaedah mengumpulkan data yang paling bisa dipakai dalam penelitian sosial. Mita Rosaliza mengemukakan “Wawancara dipakai untuk mendapatkan informasi bagi keperluan data primer, dengan fakta, perasaan, kepercayaan, keinginan dan yang diperlukan untuk memenuhi tujuan penelitian.”[footnoteRef:16] [16:  Mita Rosaliza, “Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif”, Jurnal Ilmu Budaya, Vol. 11, No. 2 Februari Tahun 2015] 

c. Dokumentasi
Menurut Sugiyono “Dokumentasi ialah mencari data mengenai variable yang berupa catatan, buku, majalah, surat kabar, agenda, prasasti, transkip dan notulen rapat lengger. Dibandingkan dengan metode lain, metode ini begitu mudah, dalam arti apabila terdapat kesalahan sumber datanya masih tetap atau belum berubah.”[footnoteRef:17]Dokumen bisa berbentuk gambar, tulisan ataupun karya-karya monumental dari seseorang. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh karya tulis akademik dan seni yang sudah ada. [17:  Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”,(Bandung, Alfabeta, 2010), 145.] 


6. Analisis Data
Bogdan & Biklen sebagaimana dikutip oleh Lexy J. Moleong, mengemukakan “analisis data kualitatif ialah upaya bekerja melalui data, mengorganisasikan data, memilah data menjadi satuan yang bisa dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, memutuskan apa yang bisa dijelaskan kepada orang lain.”[footnoteRef:18] [18:  Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosdakarya, 2005), cet 21,  248.] 

Langkah-langkah penulis untuk menganalisis data ialah melalui cara berikut ini:
a) Reduksi Data yang didapat di lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga dibutuhkan catatan dengan rinci danteliti. Mereduksi data artinya memilih hal inti, merangkum, menfokuskan pada suatu hal yang penting, dicarikantema dan pola.
b) Penyajian Data sesudah data reduksi, langkah berikutnya yakni penyajian data. Menyajikan data yang berbentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, bagan, dan sejenisnya. Sugiyono mengemukakan “penyajian data selain dengan teks yang naratif, juga bisa berupa grafik, jejaring kerjadan matrik.”[footnoteRef:19] [19:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,………………….. 341.] 

c) Conclusion Drawing/Verification. Langkah ketiga yaitu analisis data menurut Sugiyono ialah“penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal masih sementara, dan berubah apabila tidak ditemukan data-data yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Namun jika kesimpulan yang di awal, didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan, sehingga kesimpulan yang didapatkan adalah kesimpulan yang kredibel.”[footnoteRef:20] [20:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,…………………..345.] 

7. Pengecekan Keabsahan Temuan
Pada penelitian kualitatif, sebagai keperluan dalam memeriksa keabsahan data dilakukan pengujian kredibilitas data melalui teknik berikut ini:
a) Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan yaitu memberikan kesempatan untuk peneliti dalam penambahan waktu pengamatan supaya mampu mendalami berbagai temuannya.Penambahan waktu ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk pemeriksaan kemungkinan bisa atau salah persepsi, melakukan perincian serta melengkapi infromasi atau data di lapangan.Sehingga, penelitiannya semakin dalam dan lengkap.Dalam perpanjangan pengamatan ini, peneliti melakukan penggalian data secara lebih mendalam supaya data yang diperoleh menjadi lebih konkrit dan valid.[footnoteRef:21] [21:  Lexy J Meleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 270.] 

b) Triangulasi
Triangulasi merupakanpemeriksaan ulang.Pada bahasa sehari-hari sama seperti cek ricek. Dengan teknik memeriksa data melalui 3 cara antara lain:
1) Triangulasi sumber yaitu mewajibkan peneliti untuk pencarian lebih dari satu sumber dalam memahami data. Peneliti bukan hanya melaksanakan wawancara kepada orangtua sang anak saja,namun juga terhadap guru serta teman temannya supaya memperoleh informasi dan data yang akurat.
2) Triangulasi metode, pengujian ini dijalankan melalui pengecekan data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, seperti melakukan wawancara, observasi, atau dokumentasi. Jika ada hasil yang berbeda sehingga peneliti mengkonfirmasi kepada sumber data supaya memperoleh data yang dianggap benar.
3) Triangulasi waktu digunakan dalam pengujian kredibilitas data melalui pengujian dan pengecekan data yang bisa dilakukan dengan menggunakan waktu tertentu melalui observasi,wawancara atau teknik lainnyapadaperbedaan situasi atau waktu. Sugiyono mengemukakan “Jika hasil uji menghasilkan perbedaan data, maka dilakukan secara berulang-ulang hingga ditemukan kepastian data.”[footnoteRef:22] [22:  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. 27] 

8. Tahapan-tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan penelitian kualitatif menurut Bogdan menyajikan tiga tahapan yaitu;
a) Tahapan pra lapangan yang meliputi: menyususun rancangan penelitian, memilih lapangan fokus penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan informasi, menyiapkan perlengkapan penelitian, dan etika persoalan etika penelitian. 
b) Tahapan pekerjaan lapangan, yang meliputi: memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasukin lapangan, dan berperan serta sambil mengumpulkan data, 
c) Tahapan analisis data, yang meliputi: konsep dasar analisis data, menemukan tema dan merumuskan hipotes, dan menganalisis berdasarkan hipotesis.[footnoteRef:23] [23:  Basrowi & Suwardi, memahami penelitian kualitatif( Jakarta: Rineka Cipta, 2008).] 

G. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan ini akan dijelaskan kerangka pemikiran yang digunakan dalam penyusunan skripsi, yang mana kerangka pemikirannya bertitik tolak dari judul, “Implementasi Manajemen Kurikulum dalam Pembelajaran Daring di MI Irsyadul Hasan Satrean Maron Probolinggo”.
Adapun sistematika pembahasan yang dimaksud adalah dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang, masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab pertama ini dimaksudkan untuk memudahkan dan memaparkan data.
b) Bab dua, pada bab berikut ini akan dipaparkan kerangka pemikiran secara literatur yang berhubungan dengan judul skripsi ini. Dalam hal ini akan disajikan beberapa materi pembahasan yang meliputi, Landasan Teori dan sistematika pembahasan.
c) Bab ketiga berisi tentang metode penelitian. Metode penelitian ini memuat pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahapan-tahapan penelitian. Bab ketiga ini dimaksudkan untuk mengetahui metode yang dipakai dalam skripsi ini.
d) Bab keempat merupakan Hasil penelitian dalam Implementasi Kurikulum dalam pembelajaran daring di MI Irsyadul Hasan Satrean Maron Probolinggo, pada bab keempat  dijelaskan sekaligus melakukan penafsiran terhadap data hasil temuan.
e) Bab kelima adalah penutup. Bab ini berfungsi untuk mempermudah para pembaca untuk mengambil intisari dari skripsi. Bab ini berisi kesimpulan dan sarana.
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[bookmark: _Toc76536860]


BAB II
LANDASAN TEORITIK DAN TELAAH PUSTAKA
A. [bookmark: _Toc75270475]Implementasi Manajemen Kurikulum
1. Pengertian Implementasi
Secara umum implementasi diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan. Menurut Ripley dan Franklin implementasi adalah apa yang terjadi setelah undang-undang ditetapkan yang memberikan otoritas program, kebijakan, keuntungan, atau suatu jenis keluaran yang nyata. Implementasi mencakup tindakan-tindakan sebagai actor, khususnya para birokrat yang dimaksudkan untuk membuat program berjalan.[footnoteRef:24] [24:  Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional.(2005). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 427.] 

Van Meter Horn dalam Purwanto mendefenisikan implementasi secara lebih spesifik yaitu tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu-individu atau kelompok-kelompok pemerintah ataupun swasta yang diarahkan agar tetap tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan.[footnoteRef:25] [25:  Erwan Agus Purwanto, Dyah Ratih Sulis. (2012). Implementasi Kebijakan Publik. Jogyakarta: Gaya Media. 20.] 



Berdasarkan pendapat para para ahli dapat disimpulkan bahwa Implementasi merupakan penyediaan sarana untuk melaksanakan sesuatu yang dapat menimbulkan dampak atau akibat. Dapat berupa undang-undang, peraturan-peraturan pemerintah, keputusan peradilan 
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dan kebijakan yang di buat oleh lembaga-lembaga baik lembaga swasta ataupun lembaga pemerintah. 
2. Pengertian Manajemen
Manajemen berasal dari bahasa Latin, yaitu asal kata manus yang berarti tangan dan agere (melakukan). Kata-kata itu digabung menjadi managere yang memiliki arti menangani. Managere diterjemahkan ke bahasa Inggris menjadi tomanage (kata kerja), management (kata benda), dan manager untuk orang yang melakukannya. Kemudian Management diterjemahkan ke Bahasa Indonesia menjadi manajemen (pengelolaan). Manajemen menurut Parker (Stoner & Freeman) adalah seni melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang (the art of getting things done thourgh people). Sapre menyatakan bahwa manajemen adalah serangkaian kegiatan yang diarahkan langsung untuk penggunaan sumber daya organisasi secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan organisasi.[footnoteRef:26] [26:  Husaini Usman, (2014), Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, Jakarta: PT Bumi Aksara, 254] 

Kegiatan manajemen mencakup pengkajian yang sangat luas, sebuah aktivitas manajemen dimulai dari bagaimana menentukan arah organisasi di masa depan, menciptakan kegiatan-kegiatan organisasi, mendorong terbinanya kerjasama antara sesama anggota organisasi, serta mengawasi kegiatan dalam mencapai suatu tujuan.
Proses manajemen adalah kegiatan di mana organisasi membuat sumber daya manusiawi dan materi tersedia dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi. Jadi suatu organisasi tidak mungkin bekerja dengan baik tanpa ada proses manajemen yang baik pula.
Menurut winardi juga mengemukakan ada 4 macam fungsi manajemen yaitu: 
1. perencanaan (planning)
2. Pengorganisasian (organizing)
3. Menggerakkan (actuating)
4. Mengawasi (controling). 
Lebih luas lagi dikemukakan oleh Wijaya bahwa fungsi manajemen itu meliputi: 
1. Planning (perencanaan)
2. Organizing (pengorganisasian)
3. Staffing (penugasan)
4. Directing/actuating (penggerakkan)
5. Coordinating (pengkoordinasian), 
6. Controling/ reporting (pengawasan)
7. Budgeting (prmbiayaan)
8. Evluation (penilaian).[footnoteRef:27] [27:  Mesiono, (2012), Manajemen Organisasi, Bandung: Citapusta Media Perintis. 14.] 

3. Fungi-Fungi Manajemen
Dengan beberapa definisi di atas, terkait dengan manajemen yang salah satunya merupakan suatu proses dalam mencapai tujuan organisasi dengan melalui beberapa tahap. Yang mana, tahapan dalam mencapai tujuan tersebut merupakan sebuah fungsi-fungsi dari manajemen itu sendiri. Hal itu tidak terlepas dari pengorganisasian sumber daya yang ada dalam suatu organisasi.
Fungsi-fungsi manajemen tersebut, sebagaimana diterapkan oleh nickels, McHugh and McHugh (1997) yang dikutip oleh Ernie Tisnawati Sule, terdiri dari empat fungsi, yaitu:[footnoteRef:28] [28: ErnieTisnawatiSuledanKurniawanSaefullah,PengantarManajemen,...hlm.8
] 

a. Perencanaan atau Planning, yaitu proses yang menyangkut upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan dimasa yang akan datang dan penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan target dan tujuan organisasi.
b. Pengorganisasian atau Organizing, yaitu proses yang menyangkut bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang tepat dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif, dan bisamemastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja secara efektif dan efisien guna pencapaian tujuan organisasi.
c. Pengimplementasian atau Directing, yaitu proses implementasi program agar bisa dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitasnya yang tinggi.
d. Pengendalian dan pengawasan atau Controlling, yaitu proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan, dan di implementasikan bisa berjalan sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan terjadi dalam lingkungan dunia bisnis yang dihadapi.
Sesuai dengan pendapat yang dikutipan Ernie Tisnawati di atas, menurut Ricky W. Griffin, seorang manajer melakukan kombinasi dan mengkoordinasikan berbagai jenis sumber daya manusia dengan melaksanakan empat fungsi atau aktivitas manajerial dasar: perencanaan dan pengambilan keputusan (planning anddecision making), pengorganisasian (organizing), kepemimpinan (leading), dan pengendalian (controlling). Sehingga manajemen dapat didefinisikan sebagai suatu rangkaian aktivitas (termasuk perencanaan dan pengambilan keputusan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian) yang diarahkan pada sumber-sumber daya organisasi (manusia, finansial, fisik,dan informasi) dengan maksud untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.[footnoteRef:29] [29: 25RickyW.Griffin,Manajemen ,(Jakarta:Erlangga, 2004), hlm.7] 



Salah satu fungsi manajemen yang dikemukakan Griffin di atas adalah kepemimpinan. Menurut Ernie, Griffin bermaksud untuk mengemukakan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh kuat agar kegiatan manajemen dapat dilaksanakan dengan baik.[footnoteRef:30] [30:  ErnieTisnawatiSuledanKurniawanSaefullah,PengantarManajemen,...hlm.8] 

Dalam redaksi lain yang ditulis oleh Mohammad Mustari, dikatakan juga, bahwa secara umum, fungsi manajemen dapat dibagi menjadi 10 bagian, yaitu[footnoteRef:31] [31:  MohammadMustari,ManajemenPendidikan,(Jakarta:Rajawali,2014),hlm.7-10
] 

a. Planning
Planning adalah merencanakan atau perencanaan, yang terdiri dari lima hal, yaitu:
1) Menetapkan tentang apa yang harus dikerjakan, kapan dan bagaimana melakukannya.
2) Membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan-pelaksanaan kerja untuk mencapai efektifitas maksimum melalui proses penentuan target.
3) Mengumpulkan dan menganalisis informasi.
4) Mengembangkan alternatif-alternatif
5) Mempersiapkan dan mengomunikasikan rencana-rencana dan keputusan-keputusan



b. Organizing
Organizing adalah pengelompokan kegiatan yang diperlukan yaitu penetapan susunan organisasi serta tugas dan fungsi-fungsi dari setiap unit yang ada dalam organisasi. Pengorganisasian terdiri dari:
1) Menyediakan fasilitas-fasilitas perlengkapan, dan tenaga kerja yang diperlukan untuk penyusunan rangka kerja yang efisien.
2) Mengelompokkan komponen kerja ke dalam struktur organisasi secara teratur.
3) Membentuk struktur wewenang dan mekanisme koordinasi
4) Merumuskan dan menentukan metode serta prosedur
Memilih, mengadakan latihan dan pendidikan  tenaga kerja dan mencari sumber-sumber lain yang diperlukan.
c. Staffing
Staffing merupakan salah satu fungsi manajemen yang berupa penyusunan personalia pada suatu organisasi dan pengembangannya sampai dengan usaha agar petugas memberi daya guna maksimal kepada organisasi.
d. Directing
Direkting merupakan fungsi manajemen yang berhubungan dengan usaha memberi bimbingan, saran, perintah-perintah atau instruksi-instruksi kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas masing-masing bawahan tersebut, agar tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan benar-benar tertuju kepada tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Directing juga dapat berfungsi mengoordinasi kegiatan berbagai unsur organisasi agar dapat efektif tertuju kepada realisasi tujuan yang telah ditetapkan.
e. Leading
Leading adalah pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manajer yang menyebabkan orang-orang lain bertindak. Pekerjaan leading, meliputi lima macam kegiatan, yaitu:
1) Menetapkan tentang apa yang harus dikerjakan, kapan dan bagaimana melakukannya.
2) Membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan-pelaksanaan kerja untuk mencapai efektivitas maksimum melalui proses penentuan target.
3) Mengumpulkan dan menganalisis informasi.
4) Mengembangkan alternatif-alternatif.
5) Mempersiapkan dan mengomunikasir encana-rencana dan keputusan-keputusan.
f. Coordinating
Coordinating adalah salah satu fungsi manajemen untuk melakukan berbagai kegiatan agar tidak terjadi kekacauan, percekcokan, kekosongan kegiatan, dengan jalan menghubung-hubungkan, menyatu padukan dan menyelaraskan pekerjaan-pekerjaan bawahan sehingga terdapat kerjasama yang terarah dalam usaha mencapai tujuan bersama atau tujuan organisasi. Usaha yang dapat dilakukan untuk mencapai maksud, antara lain:
a) Dengan memberi instruksi; 
b) Dengan memberi perintah; 
c) Mengadakan pertemuan yang dapat member penjelasan;
d)  Memberi bimbingan atau nasihat;
e) Mengadakan pelatihan dan pendampingan (coaching);
f) Bila perlu memberi teguran.
g)  Motivating
Motivating merupakan salah satu fungsi manajemen         berupa pemberian inspirasi, semangat dan dorongan kepada bawahan, agar bawahan melakukan kegiatan secara suka rela sesuai apa yang dikehendaki oleh atasan tersebut.
h) Controlling
Controlling atau pengawasan, sering disebut pengendalian, adalah salah satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan penilaian dan sekaligus bila perlu mengadakan koreksi sehingga apa yangsedang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar dengan maksud tercapai tujuan yangsudah digariskan.
i) Reporting
Reporting atau pelaporan adalah salah satu fungsi manajemen berupa penyampaian perkembangan atau hasil kegiatan atau pemberian keterangan mengenai segala hal yang bertalian dengan tugas dan fungsi-fungsi kepada pejabat yang lebih tinggi baik secara lisan maupun secara tulisan.


j) Forecasting
Forecasting adalah kegiatan meramalkan, memproyeksi atau mengadakan taksiran terhadap berbagai kemungkinan yang akan terjadi sebelum suatu rencana yang lebih pasti dapat dilakukan.
[bookmark: _bookmark37]Pada hakikatnya, Fungsi Manajemen secara umum memiliki kesamaan dalam mencapai tujuan atau sama-sama ingin mencapai tujuan, yang membedakannya ialah setiap variabel yang terdapat pada apa yangakan dicapai suatu organisasi. Selain itu, terkait dengan fungsi operasionalmanajemen, memandang dari beberapa fungsi manajemen di atas,  seorang manajer tidak harus melaksanakan semua fungsi tersebut, yakni yang banyak digunakan oleh para manajer meliputi, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian (controlling) atau pengevaluasian. Fungsi manajemen tersebut mencakup pada berbagai kegiatan, baik dalam bidang bisnis ataupun pendidikan.
4. Pengertian Kurikulum
Kurikulum berasal dari dari bahasa Latin yang kata dasarnya adalah currere, secara harfiah berarti lapangan perlombaan lari. Lapangan tersebut ada batas start dan batas finish. Dalam pendidikan, pengertian tersebut dijabarkan bahwa bahan belajar sudah ditentukan secara pasti, dari mana mulai diajarkannya dan kapan diakhiri, dan bagaimana cara meguasai bahan agar dapat mencapai gelar.
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang di gunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Oleh karena itu, kurikulum disusun berdasarkan kebutuhan masyarakat, sehingga tidak bersifat permanen melainkan dinamis. Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian, sesuai dengan jenis dan jenjang masing-masing satuan pendidikan.[footnoteRef:32] [32:  Inom Naution, Sri Nurabdiah Pratiwi, (2017), Profesi Kependidikan, Medan: Kencana, 133.] 

Dalam pengertian lainnya ditegaskan, bahwa kurikulum adalah keseluruhan program, fasilitas, dan kegiatan suatu lembaga pendidikan atau pelatihan untuk mewujudkan visi, misi lembaganya.
Oleh karena itu, pelaksanaan kurikulum untuk menunjang keberhasilan sebuah lembaga pendidikan harus ditunjang hal-hal sebagai berikut : 
1. Adanya tenaga yang berkompeten. 
2. Adanya fasilitas yang memadai.
3. Adanya fasiltas bantu sebagai pendukung. 
4. Adanaya penunjang pendidikan seperti tenaga adminidtrasi pembimbing, pustakawan, laboratorium. 
5. Adanya dana yang memadai.
6. Adanya manajemen yang baik. 
7. Terpeliharanya budaya menunjang religius, moral, kebangsaan.
8. [bookmark: _Toc75270476]Kepemimpinan yang visioner, transparan, dan akuntabel.[footnoteRef:33] [33:  Syamsul Bahri, 2011, “Pengembangan Kurikulum Dasar dan Tujuannya”, Jurnal Ilmiah, Nomor 1 Agustus 2011, Vol XI, 18.] 

5. Manajemen kurikulum
a. Pengertian dan Ruang Lingkup Manajemen Kurikulum
Kurikulum adalah seperangkat rencana mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.[footnoteRef:34] [34: Rusman,ManajemenKurikulum, hlm.1] 

Manajemen kurikulum adalah sebagai suatu sistem pengelolaan kurikulum yang kooperatif, komprehensif, sistemik, dan sistematik dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum.[footnoteRef:35] Dalam pelaksanaannya, manajemen kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan konteks Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)  dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Oleh karena itu, otonomi yang diberikan pada lembaga pendidikan atau sekolah dalam mengelola  kurikulum  secara  mandiri  dengan  memprioritaskan kebutuhan dan ketercapaian sasaran dalam visi dan misi lembaga pendidikan atau sekolah tidak mengabaikan kebijaksanaan nasional yang telah ditetapkan.[footnoteRef:36] [35: Rusman,ManajemenKurikulum, hlm.1]  [36: Rusman,ManajemenKurikulum, hlm.2] 

Manajemen kurikulum merupakan bagian integral dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).[footnoteRef:37] Sedangkan ruang lingkup manajemen kurikulum meliputi antara lain; perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. Pada satuan tingkat pendidikan, kegiatan kurikulum lebih mengutamakan untuk merealisasikan dan merelevansikan antara kurikulum nasional (SKatauKD) dengan kebutuhan daerah dan kondisi sekolah yang bersangkutan, sehingga kurikulum tersebut merupakan kurikulumintegritasdenganpesertadidik maupun dengan lingkungan dimanasekolahituberada.[footnoteRef:38] [37: Rusman,ManajemenKurikulum, hlm.2]  [38: DinnWahyudin,ManajemenKurikulum,(Bandung:PTRemajaRosdakarya,2014),hal, 20] 

Dengan demikian, peserta didik dapat menerima materi ataupun pengalaman belajar yang membantunya dalam perkembangan lingkungan setempat.
b. Fungsi Manajemen Kurikulum
Terkait dengan sistem pendidikan, kurikulum merupakan sistem yang paling diperhatikan. Begitu pula, manajemen kurikulum menjadi langkah awal dalam menjalankannya. Menurut Dinn Wahyudin secara umum fungsi manajemen kurikulum, di antaranya: 
1) Meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya kurikulum;
2) Meningkatkan keadilan dan kesempatan kepada siswa untuk mencapai hasil yang maksimal;
3) Meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik maupun lingkungan sekitar peserta didik;
4) Meningkatkan efektivitas kinerjaguru maupun aktivitas siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran; 
5) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar;
6) Meningkatkan partisipasi masyarakat untuk membantu mengembangkan.[footnoteRef:39] [39: DinnWahyudin,ManajemenKurikulum,(Bandung:PTRemajaRosdakarya,2014),hal, 21] 

Sementara Mahin Ainun Naim, S.Pd.I dalam Tesisnya mengungkapkan bahwa fungsi manajemen kurikulum tersebut dijalankan melalui ruang lingkup manajemen kurikulum, yakni melalui perencanaan kurikulum, organisasikurikulum, implementasi kurikulum,dan evaluasi kurikulum.[footnoteRef:40] [40:  Mahin Ainun Naim S.Pd.I, Tesis “Implementasi Manajemen Kurikulum dalam Mengembangkan Kompetensi Siswa di Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi, Yogyakarta, University Sunan Kalijaga. 2016] 




1. Perencanaan kurikulum 
Perencanaan kurikulum merupakan proses yang melibatkan kegiatan pengumpulan, penyortiran, sintesis dan seleksi informasi yang relevan dari berbagai sumber. Informasi ini kemudian di gunakan untuk merancang dan mendisaen pengalaman –pengalaman belajar yang memungkinkan peresta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
Beane james mendefinisikan perencanaan kurikulum sebagai suatu proses yang melibatkan berbagai unsur peserta dalam banyak tingkatan membuat keputusan tentang tujuan belajar, cara mencapai tujuan, situasi belajar-mengajar, serta penelaahan keefektifan dan kebermaknaan metode tersebut.[footnoteRef:41] [41:  Agus zaenul fitri, manjemen kurikulum pendidikan islam  (Bandung :Alfabeta, cv, 2013) hal, 3] 

Parkey et al menegaskan bahwa tujuan yang direncanakan dari kurikulum di kembangkan dari beragam presfektif, teori dan penelitian yang di dasarkan pada kekuatan sosial (sosial forc), pengembangan manusia (human devolopment) dan pembelajaran serta model pembelajaran (learning and learning style). [footnoteRef:42] perencanaan kurikulum itu penting karna akan menjadi arah bagi usaha mempermudah pekerjaan pendidikan yang akan di lakukan. [42:  Agus zaenul fitri, manjemen kurikulum pendidikan islam  (Bandung :Alfabeta, cv, 2013) hal, 3] 


 
a. Perumusan tujuan kurikulum
Tujuan perencanaan kurikulum dikembangkan dalam bentuk kerangka teori dan penelitian terhadap kekuatan sosial, pengembangan masyarakat, kebutuhan, dan gaya belajar siswa. Perencanaan kurikulum sangat tergantung pada pengembangan kurikulum dan tujuan kurikulum yang akan menjadi penghubung teori-teori pendidikan yang digunakan. [footnoteRef:43] [43: Rusman,ManajemenKurikulum,	hlm.22] 

Dalam tujuan kurikulum ada tiga bagian pengertian yang penting diketahui; Pertama, kurikulum aims merupakan rumusan yang menggambarkan outcome yang diharapkan berdasarkan beberapa skema nilai diambil dari kaidah-kaidah filosofis. Aims ini tidak berhubungan secara langsung terhadap  tujuan sekolah dan tujuan pembelajaran. Kedua, kurikulum goals merupakan out comes sekolah yang dapat  dirumuskan secara institusional oleh sekolah atau jenjang pendidikan tertentu sebagai suatu sistem. Ketiga, kurikulum objectives merupakan outcomes yang diharapkan dapat tercapai dalam jangka waktu pendek, segera setelah proses pembelajaran di kelas berakhir, dapat dinilai setidaknya secara teoritis dalam jangka waktu tertentu.[footnoteRef:44] [44: Rusman,ManajemenKurikulum,	hlm.21] 

Terdapat tiga sumber yang mendasari perumusan tujuan kurikulum :[footnoteRef:45] [45:  Rusman,ManajemenKurikulum,	hlm.22] 

1) Sumber Empiris
Sumber empiris berkaitan dengan beberapa hal.Pertama, tuntutan kehidupan masa kini yang dapat menjadi sumber informasi dan berperan sebagai landasan dikembangkannya tujuan-tujuan dalam kurikulum. Kedua, yang mendasari perumusan aims, goals, dan objektives, yaitu karakteristik siswa sebagai individu yang sedang berkembang secara dinamis dan memiliki kebutuhan fisiologis, sosial, dan keutuhan pribadi
2) Sumber Filosofis
Sumber filosifis ini menjadi acuan dalam mencari jawaban tentang apa yang harus dilakukan sehingga pendidikan dapat menjembatani keberhasilan para siswa. Selain itu, kaidah-kaidah filosofis juga dapat dijadikan sebagai acuan dalam menganalisis, mengambil keputusan /berbagai pertimbangan, dan merumuskan hasil yang diharapkan sesuai dengan kondisi yang ada.
3) Sumber Bahan Pembelajaran
Sumber bahan pembelajaran merupakan sumber yang umum digunakan dalam merumuskan aim, gual, danobjectives dalam kurikulum sekolah, tepatnya pelibatan ahli disiplin ilmu atau ilmu pengetahuan tertentu dalam merumuskan tujuan.
b. Perumusan isi kurikulum
Pada pembelajaran yang bersifat tradisional memang lebih ditujukan pada konten/isi yang biasanya didefinisikan sebagai informasi yang harus disampaikan pada siswa dengan cara menghafal atau belajar secara verbal. Namun, dengan cara ituapa yang diberikan akan lebih cepat dilupakan sehingga proses (misalnya penghafal, penolakan, dan kritik terhadap ide) dinilai lebih penting dibandingkan dengan isi dan pada kenyataannya mempunyai pengaruh terhadap perilaku dan karakter.[footnoteRef:46] [46:  Rusman,ManajemenKurikulum,	hlm.26] 

Meskipun beberapa ahli menyatakan bahwa proses memiliki arti yang  berbeda dengan isi,namun dalam kenyataannya proses dan isi merupakan satu-kesatuan yang tidak bisa dibedakan. Mungkin lebih baik apabila dinyatakan bahwa proses sebagai isi dari kurikulum dan menyeleksi isi kurikulum merupakan suatu hal yang sangat penting.[footnoteRef:47] [47:  Rusman,ManajemenKurikulum,	hlm 27] 

1) Organisasi isi kurikulum
Organisasi isi kurikulum harus mempertimbang kan dua hal: petama, berguna bagi siswa sebagai individu yang dididik dalam menjalani kehidupannya dan kedua, isi kurikulum tersebut siap untuk dipelajari siswa. Isi dapat berbentuk data, konsep, generalisasi, dan materi pelajaran sekolah.
2) Kriteria pemilihan kurikulum
Hal-hal yang harus dipertimbangkan dalam memilih danmenetapkan isi kurikulum adalah: (1) tingkat kematangan siswa; (sesuai dengan tahap-tahap perkembangan dan kematangan siswa); (2) tingkat pengalaman anak; dan (3) taraf kesulitan materi, yaitu disusun dari yang konkret menuju yang abstrak, dari yang mudah menuju ke yang susah, dan dari yang sederhana menuju yang kompleks.[footnoteRef:48] [48:  Rusman,ManajemenKurikulum,	hlm 27-30] 

c. Strategi Pembelajaran
Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam diri individu, maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan.[footnoteRef:49] [49: E.Mulyasa,KurikulumTingkatSatuanPendidikan(Bandung:PT.RemajaRosdakarya,2010),hlm. 255] 

Proses pembelajaran berlangsung melalui tahap-tahap persiapan (desain pembelajaran), pelaksanaan (kegiatan belajar mengajar), yang melibatkan pengajar (dosen dan instruktur/pelatihan) dan siswa, berlangsung dalam kelas danluar kelas dalam satuan waktu dalam upaya mencapai tujuan kompetensi (kognitif, afektif, dan dan keterampilan) selanjutnya dirumuskan dalam bentuk tujuan-tujuan pembelajaran.[footnoteRef:50] [50: OemarHamalik,ManajemenPengembanganKurikulum,	hlm.16] 


Menurut Romiszowski, 1981 dalam Oemar Hamalik Ada dua jenis strategi pembelajaran yang dapat ditawarkan sebagai pilihan dalam merancang strategi pembelajaran yang selanjutnya dituangkan dalam kurikulum yang terdiri dari : 
1) Latihan dan praktek yang bertujuan membantu mahasiswa untuk menguasai keterampilan secara tepat serta perilaku yang cepat dan otomatik; 
2) Sinektik yang bertujuan untuk menciptakan kelas menjadi masyarakat intelektual yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan perilakukreatif;
3) Yurisprudential yang bertujuan membantu siswa memiliki pendirian yang mantap mengenai masalah-masalah sosial politik; 
4) diskoversi-inkuiri yakni sesuatu prosedur yang menitik beratkan pada belajar individual, manipulasi objek-objek, dan eksperimen dan pengambilan kesimpulan; 
5) modifikasi tingkah laku yang bertujuan untuk mengubah tingkah laku dengan cara menempatkannya dalam kondisi yang terkontrol dan kemudian dimanipulasi; paket kegiatan belajar yang berasaskan akuntabilitas, kesadaransiswa, belajar individu, dan menyediakan variasi-variasi, visual, cara-cara belajar dan waktu belajar;
6) pembelajaran kelompok kecil melalui teknik tutorial individu, tutorial kelompok, seminar, loka karya, teknis klinis, diskusi kelompok;
7) sistem belajar siswa terbimbing yang menitik beratkan kepada tanggung jawab belajar pada diri mahasiswa sedangkan pengajar bertindak sebagai nara sumber; 
8) pembelajaran berprogram yakni suatu pembelajaran dimana siswa belajar sendiri untuk mencapai tujuan tingkah laku berdasarkan materi pelajaran yang telah disiapkan sebelumnya;
9) pelatihan dalam industri yang berdasarkan pendekatan pembelajaran standar dan latihan dalam pekerjaan;
10) pengajaran dengan contoh yang dilaksanakan dalam bentuk demonstrasi,  ilustrasi dan modelling; 
11) simulasi yang berorientasi pada tujuan-tujuan tingkah laku dan dilaksanakan dalam bentuk latihan simulasi untuk mengembangkan keterampilan produktif dan keterampilan reproduktif. Strategi ini dilaksanakan dalam bentuk permainan simulasi, studi kasus, bermain peran.[footnoteRef:51] [51:  OemarHamalik,ManajemenPengembanganKurikulum,	hlm.163] 

Secara umum ,subuah perencanaan kurikulum yang realistis disusun berdasarkan prinsip-prinsip berikut :[footnoteRef:52] [52: OemarHamalik,Dasar-dasarPengembanganKurikulum,(Bandung:PTRemajaRosdakarya,2013),hlm. 172] 

1) perencanaan kurikulum berkenaan dengan sebuah pengalaman-pengalaman para siswa.
2) Perencanaan kurikulum di buat berdasarkan berbagai keputusan tentang konten dan proses
3) Perencanaan kurikulum mengandung keputusan-keputusan tentangtentangberbagai isu dantopic
4) Perencanaan kurikulum melibatkan banyak kelompok
5) Perencanaan kurikulum dilaksanakan pada berbagai tingkatan
6) Perencanaan kurikulum adalah sebuah proses yang berkelanjutan
Perencanaan kurikulum secara nasional menjadi tugas Diknas Pendidikan Kabupaten. Tugas sekolah dalam perencanaan kurikulum adalah:  
1) memahami standar kompetensi dan silabus yang berlaku secara nasional dan lokal yang sudah dikembangkan oleh Depdiknas dan  Diknas Pendidikan Kabupaten; 
2) mengembangkan silabi sesuai dengan kondisi siswa dan kebutuhan masyarakat sekitar sekolah;
3) mengembangkan materi ajar;
4) merumuskan indicator pencapaian kompetensi; 
5) mengembangkan instrumen penilaian.[footnoteRef:53] [53: MuhammadJokoSusilo,KurikulumTingkatSatuanPendidikan,...hlm.155] 

2. Pengorganisasian Kurikulum
Menurut nasution organisasi kurikulum adalah pola atau bentuk bahan pelajaran yang akan di sampaikan siswa atau murid.[footnoteRef:54] jadi mengorganisasikan kurikulum merupakan implementasi dari fungsi manajemen kurikulum itu sendiri. Dalam ilmu manajemen bahwasanya setidaknya memiliki empat fungsi yaitu planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuanting (pengaplikasian), dan controling (pengawasan).  [54:  Agus zaenul fitri, manjemen kurikulum pendidikan islam  (Bandung :Alfabeta, cv, 2013) hal,35] 

Dalam studi kurikulum, dikenal beberapa bentuk organisasi kurikulum. Bentuk organisasi kurikulum tersebut memiliki ciri tersendiri, dan nampaknya mengalami proses pengembangan secara berurutan. Beberapa bentuk organisasi kurikulum tersebut diantaranya adalah :
a. Kurikulum mata pelajaran
Kurikulum ini memiliki ciri-ciri antara lain: 1) terdiri atas sejumlah mata pelajaran yang terpisah satu sama lain, masing-masing berdiri sendiri; 2) tidak berdasarkan pada kebutuhan, minat, dan masalah yang dihadapi siswa; 3) bentuk kurikulum yang tidak mempertimbangkan kebutuhan, masalah, dan tuntutan dalam masyarakat yang senantiasa berubah dan berkembang.[footnoteRef:55] [55:  Agus zaenul fitri, manjemen kurikulum pendidikan islam  (Bandung :Alfabeta, cv, 2013) hal,36] 

Dalam proses pembelajarannya bentuk kurikulum seperti ini cenderung aktivitas siswa tidak diperhatian bahkan diabaikan, karena yang dianggap penting adalah supaya sejumlah informasi sebagai bahan pelajaran dapat diterima dan dihafal oleh siswa.[footnoteRef:56] [56:  Rusman,ManajemenKurikulum,hlm.62] 

b. Kurikulum dengan mata pelajaran berkorelasi
Bentuk korelasi ini terdiri atas dua pola, yaitu korelasi informal dan korelasi formal. Dalam bentuk korelasi informal, seorang guru mata pelajaran meminta agar guru mata pelajaran lainnya mengorelasikan pelajaran yang akan diberikannya dengan bahan yang telahdiberikan oleh guru pertama.[footnoteRef:57] [57:  Agus zaenul fitri, manjemen kurikulum pendidikan islam  (Bandung :Alfabeta, cv, 2013) hal,36] 

Sedangkan dalam korelasi formal beberapa guru bersama-sama merencanakan untuk mengorelasikan mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya masing-masing. jadi, para guru yang bersangkutan terlebih dulu menentukan suatu topikatau masalah.[footnoteRef:58] [58:  Agus zaenul fitri, manjemen kurikulum pendidikan islam  (Bandung :Alfabeta, cv, 2013) hal,36] 

c. Kurikulum bidang studi
Kurikulum ini memiliki ciri-ciri antara lain: 1) kurikulum terdiri atas suatu bidang pengajaran, yang di dalamnya terdapat perpaduan sejumlah  mata pelajaran sejenis dan memiliki ciri-ciri sama; 2) sistem penyampaiannya bersifatt erpadu;3) minat, masalah, serta kebutuhan siswa dan masyarakat dipertimbangkan sebagai dasar penyusunan kurikulum.[footnoteRef:59] [59:  Agus zaenul fitri, manjemen kurikulum pendidikan islam  (Bandung :Alfabeta, cv, 2013) hal,37] 

Sebagian ahli berpendapat bahwa kurikulum bidang studi (broadfieldcurriculum) ini termasuk kedalam jenis kurikulum berkorelasi. Karena bidang studi sudah merupakan perpaduan sejumlah mata pelajaran sejenis, yang memiliki ciri-ciri yang sama.[footnoteRef:60] [60:  OemarHamalik,Dasar-dasarPengembanganKurikulum,...hlm.157] 

d. Kurikulum Berbintegrasi /Terpdu (Integratet Curriculum)
Kurikukum terpadu dasarnya pada pemecahan suatu problem, yakni “problem sosial” yang di anggap penting dan menarik bagi anak didik.Dalam melaksanakannya di susunlah unit sumber yang mencakup bahan, kegiatan belajar, dan sumber-sumber yang sangat luas.[footnoteRef:61] [61:  Agus zaenul fitri, manjemen kurikulum pendidikan islam  (Bandung :Alfabeta, cv, 2013) hal,38] 

Sumber unit digunakan sebagai sumber untuk satuan pelajaran yang di pelajari anak didik di kelas. Perbedan individual anak didik tidak harus selalu mempelajari hal yang sama dan ada kebebasan bagi anak didik memilih pelajaran menurut minat, bakat, dan kemampuan meraka masing-masing. Pemahamannya bahwa unit sumber merupakan apa yang secara ideal dapat di pelajari anak didik. Sedangkan satuan pelajaran adalah apa yang secara aktual di pelajari anak didik.[footnoteRef:62] [62:  Abdullah idil, (2010). Pengembangan kurikulum teori dan praktek, jogjakarta, Ar-Ruzz media, hal 177] 

e. Kurikuluminti (core curriculum)
Kurikulum yang di susun berdasarkan masalah dan kebutuhan siswa. Ciri-ciri core curriculum, yaitu”
1) Inti pelajaran meliputi penglaman –pengalaman yang penting untuk di pertumbuhan dan perkembangan semua siswa. 
2) Inti program berkenaan dengan pendidikan umum (general education) untuk memperoleh bermacam-macam hasil (tujuan pendidikan).
3) Kegiatan-kegiatan dan pengalaman-pengalaman inti di susun dan di ajarkan dalam bentuk kesatuan, tidak di batasi oleh garis-garis pelajaran yang terpisah. 
4) Inti program di seleggarakan dalam jangka waktu yang lebih lama. [footnoteRef:63] [63:  Agus zaenul fitri, manjemen kurikulum pendidikan islam  (Bandung :Alfabeta, cv, 2013) hal,38] 

3. Implementasi /Pelaksanaan Kurikulum
Implementasi kurikulum adalah sebagai suatu proses penerapan ide, konsep, dan kebijakan kurikulum (kurikulumpotensial) dalam suatu aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik menguasai seperangkat kompetensi tertentu, sebagai hasil interaksi dengan lingkungan.[footnoteRef:64] [64: MuhammadJokoSusilo,KurikulumTingkatSatuanPendidikan,...hlm.174] 

Dalam implementasi ini, tentu saja harus semaksimal mungkin penanganan terhadap pengaruh faktor-faktor tertentu, misalnya kesiapan sumber daya, faktor budaya masyarakat, dan lain-lain. Berbagai dimensi implementasi kurikulum yang penting untuk dicermati adalah materi kurikulum dan struktur organisasi kurikulum. Peranan atau perilaku, pengetahuan, dan internalisasi nilai. Keberhasilan implementasi terutama ditentukan oleh aspek perencanaan dan strategi implementasinya.[footnoteRef:65] [65: OemarHamalik,Dasar-dasarPengembanganKurikulum,...hlm.190] 

Implementasi kurikulum berlangsung dalam kurun waktu terjadinya interaksi antara sistem kurikulum dan sistem instruksional. Pada titik ini kurikulum menjadi acuan kerja bagi para guru dalam mengembangkan strategi instruksional yang berarti pula saat pesan-pesan dari perencanaan kurikulum dikomunikasikan dan diinterpretasikan untuk para siswa.[footnoteRef:66] [66: TedjoNarsoyoRetsoatmojo,PengembanganKurikulumPendidikanTeknologidanKejuruan,(Bandung:RefikaAditama,2010),hlm. 105] 

Dinn Wahyudin berpen dapat didalam bukunya, bahwa implementasi mencakup tiga kegiatan pokok, yaitu pengembangan program, pelaksanaan pembelajaran,dan evaluasi. Begitujuga, faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kurikulum terdiri atas tiga:[footnoteRef:67] [67:  DinnWahyudin,ManajemenKurikulum,...hlm.26] 

a. Karakteristik kurikulum, yang mencakup ruang lingkup bahan ajar,tujuan,fungsi, sifat,dan sebagainya
b. Strategi implementasi, yaitu strategi yang digunakan dalam implementasi kurikulum;
c. Karakteristik penggunaan kurikulum, yang meliputi pengetahuan keterampilan, serta nilai dan sikap guru terhadap kurikulum dalam pembelajaran.
Menurut Mulyasa, dalam implementasi kurikulum perlu mem perhatikan hal-hal sebagai berikut:[footnoteRef:68] [68: Mulyasa,PedomanManajemenBerbasisMadrasah,(Jakarta:DepartemenAgamaRI,2005),hlm. 35-36] 

a. Pembelajaran harus lebih menekankan pada praktek, baik dilaboratorium maupun dimasyarakat dan dunia kerja(duniausaha). Dalam hal ini setiap guru harus mampu memilih serta menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mempraktekkan apa-apa yang dipelajari.
b. Pembelajaran harus dapat menjalin hubungan lembaga dengan masyarakat; dalam hal ini setiap guru harus mampu dan jeli melihat berbagai potensi masyarakat yang bisa didayagunakan sebagai sumber belajar, dan menjadi penghubungan antara madrasah dengan lingkungannya.
c. Perlu dikembangkan iklim pembelajaran yang demokratis, dan terbuka melalui pembelajaran terpadu.
d. Pembelajaran perlu lebih ditekan kanpada masalah-masalah aktual yang secara langsung berkaitan dengan kehidupan nyata yang ada dimasyarakat.
e. Perlu dikembangkan suatu model pembelajaran “movingclass”, untuk setiap bidang studi, dan kelas merupakan laboratorium untuk masing-masing bidang studi, sehingga dalam satu kelas dilengkapi dengan berbagai fasilitas dan sumber belajar yang diperlukan dalam pembelajaran tertentu, serta peserta didik bisa belajar sesuai dengan minat, kemampuan, dan tempo belaja rmasing-masing.
Sedangkan menurut Oemar Ham alik dalam bukunya, pelaksanaan kurikulum dalam lembaga pendidikan dibagi menjadi dua tingkatanya itu pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan kurikulum tingkat kelas. Dalam tingkat sekolah yang berperan adalah kepala sekolah dan pada tingkat kelas yang berperan adalah guru. Walaupun dibedakan antara tugas kepala sekolah dan tugas guru dalam pelaksanaan kurikulum serta diadakan perbedaan tingkat dalam pelaksanaan administrasi, yaitu tingkat kelas dan  tingkat sekolah, namun antara kedua tingkat dalam pelaksanaan administrasi kurikulum tersebut senantiasa bergabung dan bersama-sama bertanggung jawab melaksanakan proses administrasi kurikulum.[footnoteRef:69] [69:  OemarHamalik,ManajemenPengembanganKurikulum,	hlm.173] 

4. EvaluasiKurikulum
Evaluasi merupakan sebuah program pengukuran keberhasilan atau tidaknya suatu kegiatan yang dilaksanakan. Dalam pengembangan kurikulum, evaluasi merupakan satu komponen penting dan tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan kurikulum. Evaluasi adalah kata kunci akhir dalam melihat hasil sebuah perencanaan. Ia menjadi tolak ukur kegagalan dan keberhasilan sebuah program/kegiatan. Ia mutlak dilaksanakan untuk mengetahui kelemahan dan kelebihansebuah perencanaan.[footnoteRef:70] [70: SabrinidanNenengLina,PerencanaanPendidikan,(Bandung:PustakaSetia,2011),hlm.233] 

Salah satu rumusan menyenai evaluasi menyatakan bahwa evaluasi adalah perbuatan pertimabangan berdasarkan seperangkat kreteria yang di sepakati dan dapat di pertanggung jawabkan , dalam rumusan itu terdapat tiga faktor utama, yakni (1) pertimbangan (2) deskripsi objek penelitian (3) kreteria yang dapat di pertanggungjawabka.[footnoteRef:71] [71:  Oemar hamalik, (2007). Evaluasi kurikulum. PT. Remaja rosda karya: Bandung.] 

Pertimbangan adalah pangkal dalam memuat keputusan. Membuat keputusan berarti menentukan derajat tertentu yang berkenaan dengan hasil evaluasi. Pertimbangan membutuhkan informasi yang akurat dan relevan serta dapat di percaya. 
Deskripsi objek penelitian adalah peruahan perilaku sebagai suatu produk satu sistem. Perilaku harus di jelaskan, dirinci dan spesifikasikan sehingga dapat di amati dan di ukur. 
Kreteria yang dapat di pertanggungjawabkan adalah ukuran-ukuran yang akan di gunakan untuk menilai suatu obyek. Kreteria penilaian harus relevan dengan kreteria keberhasilan, sedangkan kreteria keberhasilan harus di liat dalam hubungannya dengan sasaran program kurikulum.[footnoteRef:72] [72:  Agus zaenul fitri, manjemen kurikulum pendidikan islam  (Bandung :Alfabeta, cv, 2013) hal,43] 

a. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Kurikkulum
Tujuan evaluasi kurikulum adalah untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem kurikulum, baik yang menyangkut tentang tujuan, isi/materi, strategi, media, sumber belajar, lingkungan maupun sistem penilaian itu sendiri. Evaluasi banyak digunakan dalam berbagai bidang dan kegiatan. Setiap bidang atau kegiatan mempunyai tujuan evaluasi yang berbeda.[footnoteRef:73] [73:  ZainalArifin,KonsepdanModelPengembanganKurikulum,(Bandung:PTRosdakarya,2011),hlm. 268] 

Menurut Zainal Arifin, fungsi evaluasi kurikulum secara umum, adalah :[footnoteRef:74] [74: ZainalArifin,KonsepdanModelPengembanganKurikulum,(Bandung:PTRosdakarya,2011),hlm. 269] 

a) Untuk perbaikan dan penyempurnaan kurikulum yang diarahkan pada semua komponen kurikulum secara keseluruhan
b) Untuk memberikan informasi bagi pembuat keputusan
c) Untuk pertanggung jawaban, laporan, seleksi, dan penempatan,
d) Untuk akreditasi, yaitu menilai kelayakan program dalam satuan pendidikan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.
Tujuan dan fungsi evaluasi kurikulum tersebut merupakan tolak ukur pengelola pendidikan selaku pemilik kebijakan dalam pelaksanaan pendidikan, khususnya didalam skolah yang menaunginya. Dengan begitu, kepala sekolah mempunyai target khusus dalam pendidikan upaya mengembangkan kompetensi peserta didik.
b. Objek Evaluasi Kurikulum
Objek evaluasi harus bertitik tolak dari tujuan evaluasi itu sendiri. Sehingga pengevaluasian sesuai dengan apa yang diharapkan. Objek evaluasi kurikulum dapat dilihat dari berbagai segi, (a) dimensi-dimensi kurikulum, mencakup dimensi kegiatan, dan dimensi hasil, (b) komponen-komponen kurikulum, mencakup tujuan, isi, proses (metode, media, sumber, lingkungan), dan evaluasi (formatif dan sumatif).
c. tahap-tahap pengembangan kurikulum, 
mencakup tahap perencanaan (silabus dan RPP), pelaksanaan (sekolah dan diluarsekolah), monitoring, dan evaluasi.[footnoteRef:75] [75: ZainalArifin,KonsepdanModelPengembanganKurikulum,(Bandung:PTRosdakarya,2011),hlm. 270-271] 

Menurut Oemar Hamalik (2008) yang dikutip oleh Rusman, mengemukakan aspek-aspek kurikulum yang perlu dinilai terdiri atas “kategori masukan, kategori proses, kategori produk/kelulusan” :[footnoteRef:76] [76: ZainalArifin,KonsepdanModelPengembanganKurikulum,(Bandung:PTRosdakarya,2011),hlm. 271] 

a) Kategori masukan, meliputi ketercapaian target kurikulum yang telah ditentukan; kemampuan awal (entry bahavior) peserta didik ;kemampuan profesional guru ;sarana dan prasarana ;waktu; dan sumber informasi.
b) Kategori proses, meliputi koherensi atara unsur-unsur dalam program pembelajaran ;kedayagunaan dan keterlaksanaan program pembelajaran ;isikurikulum; pemilihan dan penggunaan strategi dan media pembelajaran; organisasi kurikulum; prosedur evaluasi; bimbingan dan penyuluhan; dan pembelajaran remidi.
c) Kategori produk/kelulusan, meliputi kemampuan peserta didik; jumlah lulusan; penyerapan dalam dunia kerja; kesesuaian dengan bidang pekerjaan.
5. Pendekatan Evaluasi Kurikulum
Berkenaan dengan pendekatan yang digunakan dalam evaluasi kurikulum, terdapat berbagaima pendekatan evaluasi kurikulum yang menyediakan cara memusatkan perhatian pada pertanyaan evaluasi.
Dalam evaluasi kurikulum terdapat dua pendekatan dasar, yaitu: pendekatan scientistic ideal dan humanistic ideal:[footnoteRef:77] [77: Rusman,ManajemenKurikulum,	hlm.102] 

a. Evaluasi kurikulum yang dilakukan dengan pendekatan scientisti cmencoba untuk memusatkan perhatian padasiswa. Bentuk skortes menjadi bagian penting dari data yang dikumpulkan. Data-data tersebut digunakan untuk memperbandingkan prestasisiswa dalam situasi yang berbeda, dimana setiap situasi dikendalikan sedemikianrupa. Kebanyakan informasi yang dikumpulkan adalah kuantitatif sehingga dapat dianalisis secara statistik.
b. Bagi mereka yang menggunakan pendekatan humanistik, studi kasus naturalistik merupakan obat mujarab. Kaum humanis akan mempelajari program yang sudah ada di suatu tempat, tidak ditentukan oleh evaluator. Program menjadi hal yang dapat terlihat oleh mata pengembang dan klien. Peneliti naturalistik akan menanyakan pertanyaan yang berbeda dari program yang berbeda. Manfaat dan kegunaan dijelaskan, tidak diturunkan dalam bentuk kuantitas. Data yang dikumpulkan dari evaluasi naturalistik dianalisis dengan cara yang berbeda dari data yang dihasilkan dari evaluasi scientistic. Pada dasarnya, data naturalistik lebih bersifat kualitatif daripada kuantitatif, di mana cara tersebutdapat merepresentasikan pandangan evaluator dari apa yangsudah diamati, seperti deskripsi tentang kejadian yang tiba-tiba terjadi selam observasi. 
Evaluasi scientistic memberi gambaran. Biasanya menyajikan hasil statistik dari berbagai tes serti data komparatif dan membiarkan pembaca untuk menilai bagian terbaik dari sebuah kegiatan.
Evaluasi kurikulum membutuhkan pengumpulan, pemerosesan, dan interpretasi mengenai data terhadap program pendidikan. Untuk evaluasi yang utuh, dua jenis data penting dikumpulkan:
a. Deskripsi tujuan pembelajaran dari tujuan institusional (lembaga), lingkungan, personel, metode, isi, dan hasil; dan

b. Penilaian pribadi terhadap kualitas dan ketepatan atau kesesuaian tujuan institusional, lingkungan, dan lain-lain.[footnoteRef:78] [78:  Rusman,ManajemenKurikulum,	hlm.104] 

B. Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan/Online/E-Learning)
Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran.[footnoteRef:79] Pembelajaran daring merujuk pada penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk pembelajaran dalam pendidikan atau pelatihan. [79:  Isman. (2016). Pembelajaran Moda Dalam Jaringan (Moda Daring). Diakses dari https://scholar.google.co.id/scholar?start=10&q=pembelajaran=daring&hl=id&assdt=0,5#d=gsqabs&u=%23p%3DPiBchSEDsQJ pada tanggal 20 Maret 2021 April, pukul 13.00 WIB.] 

Menurut Michael, E-learning adalah pembelajaran yang disusun ialah dengan tujuan menggunakan suatu sistem  elektronik atau juga komputer sehingga mampu untuk mendukung suatu proses pembelajaran.[footnoteRef:80] [80:  Allen, Michael. 2013. Michael Allen’s Guide to E-learning. Canada: Jonh Willey & Sons.  27] 

Pembelajaran daring dapat pula dipandang sebagai pendekatan inovatif dalam menyampaikan pembelajaran yang telah dirancang dengan baik, berpusat pada pembelajar yang telah memfalitasi pembelajaran untuk siapa saja, dimana saja, dan kapan saja dengan memanfaatkan atribut-atribut dan beragam sumber teknologi digital.
Pembelajaran daring tidak bisa lepas dari jaringan internet. Koneksi jaringan internet menjadi salah satu problem yang dihadapi siswa yang tempat tinggalnya sulit untuk mengakses jaringan internet, apalagi siswa tersebut tempat tinggalnya di daerah plosok dan tertinggal. Kalaupun ada yang menggunakan jaringan seluler terkadang jaringan yang tidak stabil, karena letak geografis yang masih jauh dari jangkauan sinyal seluler. Hal ini juga menjadi permasalahan yang banyak terjadi pada siswa yang mengikuti pembelajaran daring sehingga kurang optimal pelaksanaannya.[footnoteRef:81] [81: https://bdkjakarta.kemenag.go.id/berita/efektivitas-pembelajaran-daring-di-masa-pandemi-covid-19, di akses pada hari selasa,tanggal 17 agustus 2021 jam 10-25] 

C. Telaah pustaka
Agar memperjelas penelitian ini maka kiranya di pandang perlu mengetahui kajian terdahulu sebagai telaah pustaka, hal ini untuk menjamin keaslian dari penelitian ini. Karya ilmiah yang mengkaji tentang implementasi pembelajaran daring adalah sebagai berikut 
1. Penelitian yang di lakukan oleh Afif Rahman Rianda, Kartini Herlina dan B. Anggit Wicaksono, dalam artikelnya yang berjudul Evaluasi Implementasi Sustem Pembelajaran Daring Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Univeritas Lampung  artikel ini bertujuan untuk menjelaskan program sistem pembelajaran daring menggunakan model evaluasi CIPP, penelitian ini menggunakn teknis kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat pencapaian program sistem pembelajaran daring memperoleh sekor rata-rata  4,145 (82%) yang dapat di golongkan katagori baik. Dari hasil pengamatan kami, kami tidak menemukan persamaan dengan penelitian yang tengah kami lakukan, hal ini di karnakan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan bertujuan untuk menjelaskan tenntang sistem pembelajaran daring menggunakan model evaluasi CIPP. 
2. Penelitian yang di lakukan oleh Albitar Septian Sarifuddin  dalam artikel dengan judul Implementasi Pembelajaran Daring Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan Sebagai Dampak Di Terapkannya Social Distancing, penelitian ini adalah penelitian kualitatif untuk mennyimpulkan bahwa pembelajaran daring merupakan alternatif satu-satunya yang harus di lakukan oleh lembaga pendidikan untuk tetep memberikan pemnelajaran terhadap peserta didik yang hal ini dapat berimplikasi terhadap peningkatan mutu pendidikan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang tengah kami lakukan adalah implementasi pembelajaran secara daring yang di lakukan oleh lambaga pendidikan, sementara perbedaannya adalah dalam penelitian ini tidak di temukannya manajemen “sistem, penelolaan, perencanaan, evaluasi, dan pengelompokan” dalam kurikulum.
3. Penelitian yang di lakukan oleh Wahyu Aji Fatma Dewi dalam artikel edukatif Universitas Kristen Satya Wacana dengan judul Dampak COVID 19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring Di Sekolah Dasar, penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa Covid 19 memberikan dampak terhadap pembelajaran secara online akan terlaksana dengan cukup baik apabila terdapat kerja sama antara guru, siswa dan orang tua. Persamaan penelitian ini dengan penelitian kami adalah stadi terhadap implementasi pembelajaran secara daring yang di lakukan di sekolah dasar. Sementara perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan metode kepustakaan sementara penelitian kami menggunakan metode studi kasus. 
4. Penelitian yang di lakukan oleh Acep Roni Hamdani dan Asep Priatna yang di lakukan di Universitas Pasundan STKIP Subang dengan judul  Evektifitas Implementasi Pembelajaran Daring (full online) dimasa pendimi Covid 19 pada jenjang sekolah dasar di kabupaten subang penelitian ini di larar belakangi oleh pembelajaran full online sebagai dampak dari Covid 19, perbedaan  penelitian ini dengan penelitian yag kami lakukan adalah penilitian ini meggunakan metode surfe dengan instrumen berupa angket yang di sebarkan kepada 80 orang guru di sekolah dasar secara acak di kebupaten subang dan penelitian ini hanya berlandaskan pada keadaan pembelajaran daring yang di lakukan pada awal pendemi oleh sekolah dasar yang tentu masih tidak memiliki persiapan maksimal dari segi regulasi pelaksanaan di lapangan, sedangkan penelitian kami secara holistik berfokus pada pembelajaran daring selama pandemi dengan manajemen kurikulum  darurat. 
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BAB III
TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Latar Belakang Lingkungan Madrasah
a. Sejarah singkat madrasah 
Awal mula berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Irsyadul Hasan tidak ubahnya seperti lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya. Meski bukan lembaga pendidikan yang dananya selalu disubsidi oleh pemerintah, lambat laun sekolah ini menjadi pilihan favorit masyarakat Sekitar.
Pada bulan Juli mayoritas warga Sekitar memasukkan anaknya yang umur 6 sampai 7 tahun. Akhirnya Madrasah Ibtidaiyah Irsyadul Hasan yang berlokasi di Desa Satreyan yang dulunya hanya Satu kelas (sekitar 10 anak), Alhamdulillah saat ini mencapai 87 siswa, yang dulunya masih menumpang, alhamdulillah saat ini memiliki gedung sendiri. Pada awal berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Irsyadul Hasan jumlah guru sebanyak 3 orang. Di samping itu juga,  alhamdulillah saat ini guru Madrasah Ibtidaiyah Irsyadul Hasan sebanyak 11. orang dan yang sudah tersertifikasi sebanyak 4 orang dengan jumlah siswa satiap tahun selalu mengalami peningkatan.
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b. Letak Geografis
Madrasah Ibtidaiyah Irsyadul Hasan  merupakan Lembaga di bawah naungan Kementerian  Agama Kabupaten Probolinggo
Adapun lokasi Madrasah Ibtidaiyah Irsyadul Hasan  terletak pada geografis yang sangat cocok untuk proses belajar mengajar yang terletak di tengah pemukiman penduduk. MI ini dibangun dengan pertimbangan tata letak bangunan yang memberikan kenyamanan untuk belajar. Hal ini dapat di lihat dari tata letak ruang belajar yang agak jauh dari jalan raya sehingga kebisingan dari kendaraan bermotor dan kendaraan umum yang melintasi jalan raya dapat diminimalisir dan siswa tetap belajar dengan nyaman.
Adapun batas-batas dari lokasi Madrasah Ibtidaiyah Irsyadul Hasan  adalah sebelah utara berbatasan dengan tanah milik warga sekitar yang di tanami Padi sebelah barat berbatasan dengan pemukiman masyarakat sebelah selatan berbatasan dengan pemukiman masyarakat sebelah timur berbatasan dengan pemukiman masyarakat.
2. Visi Misi Dan Tujuan MI Irsyadul Hasan 
Adapun visi dan misi MI irsyadul hasan adalah sebagai berikut :
a. Visi MI Irsyadul Hasan 
Visi Madrasah kami yaitu “Terwujudnya Pribadi Muslim Yang Beriman Takwa Kepada Allah, Serta Menguasai IPTEK”
Indikator-indikator :
a) Membertebal iman dan taqwa kepada Allah 
b) Meningkatkan kepedulian , Kesadaran dalam berperilaku sehari – hari
c) Bertanggung jawab dalam menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar 
d) Mampu memecahkan  masalah secara teoritis dan empiris 
e) Mengenal dan mengamalkan agama dalam mencintai nusa dan bangsa
b. Misi Mi Irsyadul Hasan 
Secara operasional misi pendidikan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Irsyadul Hasan  Probolinggo adalah sebagai berikut: 
a) Mengenalkan sifat – sifat wajib allah dan rasulnya
b) Membentuk peserta didik yang qur’ani
c) Mendidik kader muslim yang beriman dan berakhlaqul karimah
d) Membimbing peserta didik yang disiplin aktif dan kreatif
e) Menciptakan lingkungan madrasah yang islami harmonis dan asri
f) Membimbing peserta didik yang disiplin aktif dan kreatif
c. Tujuan Mi Irsyadul Hasan 
a) Menghasilkan lulusan yang unggul dan kompetitif secara akademis dan nonakademis.
b) Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi keagamaan dan menjadikan Islam Ahlussunnah Waljama’ah An-Nahdliyyah sebagai sumber spiritual.
c) Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang berkepribadian, cerdas, berkualitas, dan berprestasi dalam bidang akademik, olah raga dan seni.
d) Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan teknologi informasi dan komunikasi serta mampu mengembangkan pribadi secara mandiri.
e) Menanamkan kepada peserta didik sikap mandiri, kreatif ulet, gigih, dan sportif dalam berkompetisi.
f) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
g) Menanamkan kepada peserta didik untuk bersikap dan berperilaku positif terhadap lingkungan.


3. Data pendidik dan Tenaga Kependidikan
Daftar Guru Madrasah Ibtidaiyah Irsyadul Hasan tahun 2021/2022 adalah sebagai berikut:
Tabel 1
Daftar Pendidik & Tenaga Kependidikan
	No
	Nama Guru
	Pendidikan Terakhir
	Jabatan
	Status Kepegawaian
	Sertifikasi

	
	
	
	
	
	Ada
	Tidak

	1.
	Mahpud, S.Pd
	S.1
	Kep
	GTY
	
	

	2.
	Nur Chasanah, M.Pd
	S.1
	Guru
	PNS
	
	

	3.
	Frengky Andri Purwanto, S.Pd.SD
	S.1
	Guru
	PNS
	
	

	4.
	Moh. Rigo, S.Pd
	S.1
	Bendahara
	GTY
	
	

	5.
	Samsul, S.Pd
	S.1
	Guru
	GTY
	
	

	6.
	Moh. Shohefuddin, S.Pd
	S.1
	Sekertaris
	GTY
	
	

	7.
	Susriatul Jannah
	SMA
	Guru
	GTY
	
	

	8.
	Moh. Ali Purnomo, S.Pd.I
	S.1
	Guru
	GTY
	
	

	9.
	Barokatul Husnan, S.Pd
	S.1
	Guru
	GTY
	
	

	10.
	Musapak, S.Pd
	S.1
	Guru
	GTY
	
	

	11.
	M.Hasan Nasrullah, S.Pd
	S.1
	Guru
	GTY
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5. Data Siswa Mi Irsyadul Hasan Tahun Ajaran 2020-2021
Di Madrasah Ibtidaiyah Irsyadul Hasan pada tahun pelajaran 2020/2021, jumlah siswa secara keseluruhan adalah 87 siswa, yang terdiri dari 51 laki-laki dan 36 perempuan. 
Tabel 2
Daftar Siswa MI Irsyadul Hasan Tahun Ajaran 2020-2021
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	I
	7
	8
	15

	II
	13
	2
	15

	III
	6
	3
	9

	IV
	7
	10
	17

	V
	7
	8
	14

	VI
	11
	5
	16

	Jumlah
	51
	36
	87



6. Data Sarana Dan Prasarana Mi Irsyadul Hasan
Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen penting yang harus terpenuhi dalam menunjang pencapaian tujuan pendidikan. Sarana pembelajaran yang terdapat Madrasah Ibtidaiyah Irsyadul Hasan kurang memadai.. Di perpustakan tersedia al-Qur’an, dan guru PAI juga memberikan Gefa (Gerakan Furudlul Ainiyah) untuk peserta didik.. Berikut ini adalah prasarana yang terdapat di Madrasah Ibtidaiyah Irsyadul Hasan bisa dilihat pada table berikut:
Tabel 3
Data Sarana Dan Prasarana MI Irsyadul Hasan
	No
	Prasarana
	Jumlah
	Kondisi

	1.
	Ruang kelas
	6
	Baik

	2.
	Kantor guru
	1
	Baik

	3.
	Ruang Sirkulasi
	1
	Rusak ringan

	4.
	Toilet Guru /  Siswa
	2
	Rusak ringan

	5.
	Tempat Bermain/Berolahraga
	1
	Baik

	6.
	Gudang
	1
	Rusak ringan

	7.
	Kantin
	1
	Rusak ringan

	8.
	Tempat Parkir
	1
	rusak ringan

	9.
	Tempat Cuci Tangan
	3
	Baik



B. Deskripsi Data
1. Implementai Manajemen Kurikulum
Manajemen kurikulum adalah suatu peroses pengelolaan yang kooperatif, komprehensif, dan sistematik guna mencapai tujuan kurikulum itu sendiri, hal ini sesuai dengan pernyataan waka kurikulum Mi Irsyadul Hasan Satrean Maron Probolinggo Ibu Nur Chasanah, M.pd
Kurikulum adalah seperangkat rencana mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang di gunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan. [footnoteRef:82] [82:  Lihat transkip wawancara nomor. 01/1-W/F-1/21-IX/2021 dalam lampiran ] 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dapat menyimpulkan bahwa kurikulum adalah seperangkat mata pelajaran atau bahan pelajaran yang akan di ajarkan kepada pesesta didik, melihat kondisi yang seperti ini dengan adanya larangan berkerumunan dan larangan belajar tatap muka, tentu lembaga pendidikan harus menjalankan kurikulum yang berbeda dengan sebelumnya, hal ini sesuai dengan pernyataan waka kurikulum Mi irsyadul Hasan Satrean Maron Probolinggo Ibu Nur Chasanah, M.pd
Kurikulum yang di terapkan oleh Mi Irsyadul Hasan adalah kurikulum darurat, yang mana dalam kurikulum darurat tentu sangat berbeda dengan penerapan kurikulum sebelumnya, dan harus mempertimbangkan beberapa hal, akan tetapi lembaga Mi Irsyadul Hasan harus tetap menjalankan kurikulum agar kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, meski beralih kepada kurikulum darurat.[footnoteRef:83] [83: Lihat transkip wawancara nomor. 02/1-W/F-1/21-IX/2021 dalam lampiran
] 


Berdasarkan hasil wawancara penulis dapat menyimpulkan, bahwa dalam penerapan kurikulum darurat membutuhkan persiapan yang matang untuk berjalannya kurikulum darurat terebut, hal ini sesuai dengan pernyataan waka kurikulum Mi Irsyadul Hasan Satrean Maron Probolinggo Ibu Nur Chasanah, M.pd
Lembaga Mi Irsyadul Hasan telah merencanakan keberlangsungan mengenai penerapan kurikulum darurat dengan sangat matang diantara langkah-langkah penerapan kurikulum darurat adalah 
a. Pengelolaan pembelajaran di masa darurat
b. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran[footnoteRef:84] [84:  Lihat transkip wawancara nomor. 03/1-W/F-1/21-IX/2021 dalam lampiran] 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dapat menyimpulkan bahwa lembaga Mi Irsyadul Hasan benar-benar menjakankan kurikulum darurat dengan baik. Hal ini bisa kita lihat dari pengelolaan mengenai kurikulum darurat tersebut.
2. Pembelajaran Daring
	Pembelajaran daring adalah proses belajar mengajar dengan memanfaatkan jaringan internet sebagaimana pernyataan kepala sekolah Mi Irsyadul Hasan Satrean Maron Probolinggo Bapak Mahfud,S.pd
Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet untuk proses belajar mengajar, pembelajaran yang disusun adalah dengan tujuan menggunakan sistem elektronik atau juga komputer sehingga mampu untuk mendukung berjalannya proses belajar mengajar.[footnoteRef:85] [85:  Lihat transkip wawancara nomor. 04/2-W/F-2/21-IX/2021 dalam lampiran] 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dapat menyimpulkan bahwa, pembelajaran daring tidak bisa berjalan begitu saja tanpa adanya komunikasi terlebih dahulu dengan wali santri hal ini sesuai dengan pernyataan kepala sekolah Mi Irsyadul Hasan Satrean Maro Probolinggo Bapak mahfud,S.pd
Pembelajaran daring akan terlaksana dengan baik jika komunikasi antar guru dan wali santri berjalan dengan baik, seperti halnya guru melakukan diskusi terlebih dahulu terhadap wali santri mengenai pembelajaran yang akan di lakukan secara daring.[footnoteRef:86] [86:  Lihat transkip wawancara nomor. 05/2-W/F-2/21-IX/2021 dalam lampiran] 


Berdasarkan hasil wawancara penulis dapat menyimpulkan bahwa, pembelajaran secara daring bisa terlaksana dengan baik apabila perencanaan mengenai pembelajaran daring sudah tersusun dengan rapi, ini sesuai dengan pernyataan kepala sekolah Mi Irsyadul Hasan Satrean Maro Probolinggo Bapak mahfud,S.pd
Pembelajaran daring tidak hanya berfokus pada jaringan internet atau komputer saja, akan tetapi pembelajaran daring juga membutuhkan perencanaan yang sangat matang guna memaksimalkan pembelajaran secara daring, mulai dari kegiatan pra pembelajaran, kegiatan saat pembelajaran, hingga pasca pembelajara.[footnoteRef:87] [87:  Lihat transkip wawancara nomor. 06/2-W/F-2/21-IX/2021 dalam lampiran] 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka penulis dapat menyimpulkan bahwa, kepala sekolah atau seorang pemimpin harus bisa mengatur dan merencanakan pembelajaran secara daring sebaik mungkin, agar pembelajaran secara daring bisa tetap terlaksana dengan baik, bahkan seorang pemimpin harus mampu mencari jalan keluar apabila terdapat problem dalam pembelajaran daring tersebut dengan pemecahan masalah menggunakan problem solving. 
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BAB IV
PEMBAHASAN

A. Implementasi Manajemen Kurikulum
Implementasi kurikulum merupakan bentuk suatu proses penerapan ide, konsep, dan kebijakan kurikulum (kurikulumpotensial) dalam suatu aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik menguasai seperangkat kompetensi tertentu, sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. Dalam implementasi ini, tentu saja harus semaksimal mungkin penanganan terhadap pengaruh faktor-faktor tertentu, misalnya kesiapan sumber daya, faktor budaya masyarakat, dan lain-lain. Berbagai dimensi implementasi kurikulum yang penting untuk dicermati adalah materi kurikulum dan struktur organisasi kurikulum. Peranan atau perilaku, pengetahuan, dan internalisasinilai. Keberhasilan implementasi terutama ditentukan oleh aspek perencanaan dan strategiimplementasinya.
Implementasi kurikulum berlangsung dalam kurun waktu terjadinya interaksi antara sistem kurikulum dan sistem instruksional. Pada titik ini kurikulum menjadi acuan kerja bagi para guru dalam mengembangkan strategi instruksional yang berarti pula saat pesan-pesan dari perencanaan kurikulum di komunikasikan dan di interpretasikan untuk para siswa.
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Demikian implementasi dari manajemen kurikulum ini erat kaitannya dengan sumber daya, budaya masyarakat, lingkungan dan lainnya sehingga 
perlu kiranya memanage kurikulum dengan baik sehingga antara kurikulum dengan sistem intruksionalnya dapat terpadu menjadi satu kesatuan yang dapat memberikat efek yang efektif dan pengembangan yang lebih baik.
Ada tiga pokok pengembengangan dalam implementasi manajemen kurikulum yang perlu di perhatikan
1. Karakteristik kurikulum, yang mencakup ruang lingkup bahan   ajar, tujuan, fungsi, sifat,dan sebagainya
2. Strategi implementasi, yaitu strategi yang digunakan dalam implementasi kurikulum;
3. Karakteristik penggunaan kurikulum, yang meliputi pengetahuan,  keterampilan, serta nilai dan sikap guru terhadap kurikulum dalam pembelajaran.
B. Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. Pembelajaran daring merujuk pada penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk pembelajaran dalam pendidikan atau pelatihan. Menurut Michael, E-learning adalah pembelajaran yang disusun ialah dengan tujuan menggunakan suatu sistem  elektronik atau juga komputer sehingga mampu untuk mendukung suatu proses pembelajaran.
Pembelajaran daring dapat pula dipandang sebagai pendekatan inovatif dalam menyampaikan pembelajaran yang telah dirancang dengan baik, berpusat pada pembelajar yang telah memfalitasi pembelajaran untuk siapa saja, dimana saja, dan kapan saja dengan memanfaatkan atribut-atribut dan beragam sumber teknologi digital.
Pembelajaran daring tidak bisa lepas dari jaringan internet. Koneksi jaringan internet menjadi salah satu problem yang dihadapi siswa yang tempat tinggalnya sulit untuk mengakses jaringan internet, apalagi siswa tersebut tempat tinggalnya di daerah plosok dan tertinggal. Kalaupun ada yang menggunakan jaringan seluler terkadang jaringan yang tidak stabil, karena letak geografis yang masih jauh dari jangkauan sinyal seluler. Hal ini juga menjadi permasalahan yang banyak terjadi pada siswa yang mengikuti setiap kegiatan pembelajaran daring sehingga kurang optimal pelaksanaannya.







Tabel 4
Data Manajemen Kurikulum Pembelajaran Daring MI Irsyadul Hasan Satrean Maron Tahun Akademik 2021-2022

	Manajemen Kurikulum Pembelajaran Daring

	Langkah-Langkah

	Perencanaan
	Landasan Hukum

	Tujuan Pengembangan Kurikulum

	Prinsip dan Acuan
	Muatan Kurikulum & Mutan Lokal
	Pengaturan Beban Belajar
	Kalender Pendidikan & RKM Pembelajaran Daring

	Pengorganisasian
	Data Pendidik 
	Data Tenaga Kependidikan
	Data Peserta Didik
	Panduan Akademik
	
	

	Pelaksanaan
	Program Prioritas Atau Unggunlan
	GERAM (Gerakan Ayo Membangun Madrasah)
	GELEM (Gerakan Literasi Madrasah)
	GEMES (Gerakan Madrasah Sehat)
	GEFA (Gerakan Furudlul Ainiyah)
	GEMI (Gerakan Madrasah Inovasi)

	Evaluasi Pembelajaran Daring
	Analisis Konteks Kelebihan
	Analisis Konteks Kelemahan
	Tantangan Dan Hambatan
	Penilaian hasil belajar pada masa darurat
	Kenaikan Kelas
	



Demikian, penjelasan di atas memberikan kesimpulan bahwa implementasi kurikulum dalam pembelajaran daring membutuhkan manajemen yang baik agar dapat terlaksana dengan efektif dan efesien sehingga tujuan pendidikan dapat di capai sesuai dengan perencanaan, serta tercapainya VISI dan MISI pendidikan, Utamanya di MI Irsyadul Hasan Satrean Maron Probolinggo.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian dan melalui hasil analisis data sehingga menjadi temuan penelitian skripsi, maka rasanya kurang lengkap jika tidak tersusun kesimpulan di dalamnya, mengenai implementasi manajemen kurikulum dalam pembelajaran daring di MI Irsyadul Hasan Satrean Maron, yang telah tersusun dan terdapat paparan serta hasil pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat di ambil sebuah kesimpulan sebagaiman berikut:


1. Implementasi manajemen kurikulum merupakan bentuk suatu proses penerapan ide, konsep, dan kebijakan kurikulum (kurikulumpotensial) dalam suatu aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik menguasai seperangkat kompetensi tertentu, sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. Implementasi kurikulum berlangsung dalam kurun waktu terjadinya interaksi antara sistem kurikulum dan sistem instruksional. Pada titik ini kurikulum menjadi acuan kerja bagi para guru dalam mengembangkan strategi instruksional yang berarti pula saat pesan-pesan dari perencanaan kurikulum di komunikasikan dan di interpretasikan untuk para siswa. 
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Demikian implementasi dari manajemen kurikulum ini erat kaitannya dengan sumber daya, budaya masyarakat, lingkungan dan lainnya sehingga perlu kiranya memanage kurikulum dengan baik sehingga antara kurikulum dengan sistem intruksionalnya dapat terpadu menjadi satu kesatuan yang dapat memberikat efek yang efektif dan pengembangan yang lebih baik. Data yang menunjukkan MI Irsyadul Hasan Satrean Maron telah memiliki Manage yang komplit dalam kurikulum Melalui Proses 1) Perencanaan Kurikulum, 2) Pengorganisasian kurikulum 3) evaluasi kurikulum 4) evaluasi kurikulum
2. Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. Pembelajaran daring dapat pula dipandang sebagai pendekatan inovatif dalam menyampaikan pembelajaran yang telah dirancang dengan baik, berpusat pada pembelajar yang telah memfasilitasi pembelajaran untuk siapa saja, dimana saja, dan kapan saja dengan memanfaatkan atribut-atribut dan beragam sumber teknologi digital. Pembelajaran daring tidak bisa lepas dari jaringan internet. Koneksi jaringan internet menjadi salah satu problem yang dihadapi siswa yang tempat tinggalnya sulit untuk mengakses jaringan internet, apalagi siswa tersebut tempat tinggalnya di daerah plosok dan tertinggal. Kalaupun ada yang menggunakan jaringan seluler terkadang jaringan yang tidak stabil, karena letak geografis yang masih jauh dari jangkauan sinyal seluler. Hal ini juga menjadi permasalahan yang banyak terjadi pada siswa yang mengikuti pembelajaran daring sehingga kurang optimal pelaksanaannya.
MI Irsyadul Hasan Melaksanakan pembelajaran daring dengan mengikuti Struktur dalam manajemen kurikulum darurat meliputi Pengamatan terhadap Pendidik, Peserta didik dan Tenaga kependidikan sampai pada wilayah tertentu yang tidak menjangkau pada jaringan Internet secara maksimal dan optimal.
B.  Saran
Dengan Mengamati hasil penelitian di lapangan maka peneliti bermaksud untuk memberikan saran sebagai bahan evaluasi yang membangun, saran ini semoga bermanfaat dan memberikan dampak positif. Peneliti membagi saran ini menjadi dua level sebagiman berikut;
1. Bagi lembaga (MI Irsyadul Hasan)
Setelah melalui beberapa proses, pengamatan di lapangan dan pengkajian terhadap dokumentasi maka peneliti memiliki anggapan kiranya MI Irsyadul Hasan perlu mengadakan pengembangan terhadap pendidik dan tenaga kependidikan dalam memanage kurikulum sebagai upaya pengoptimalan dalam implementasi pengelolaan, penerapan dan pengorganisasian kurikulum dan langkah pasti untuk pengembangan lembaga pendidikan MI Irsyadul Hasan.
2. Bagi peneliti selanjutnya.
Peneliti selanjutnya perlu mengkaji lebih banyak referensi dalam melakukan sebuah penelitian, dalam pandangan ilmiah referensi merupakan pendukung yang amat sangat di perlukan dan menjadi sember penguat terhadap data yang menjadi pokok pembahasan baik sumber data primer berupa data asli dari hal yang di teliti ataupun sumber data skunder sebagai data pendukung, hal ini perlu di lakukan sebagai acuan dalam interpretasi terhadap pokok permasalahan sesuai dengan instrumen penelitian. 
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Topik Wawancara			: Implementasi Manajemen Kurikulum

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apa yang di maksud dengan manajemen kurikulum?

	Informan
	Kurikulum adalah seperangkat rencana mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang di gunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan.
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	Peneliti
	Di tengah pendemi COVID 19 apakah implementasi kurikulum diMI Irsyadul Hasan masih sama dengan sebelumnya ?

	Informan
	Kurikulum yang di terapkan oleh Mi Irsyadul Hasan adalah kurikulum darurat, yang mana dalam kurikulum darurat tentu sangat berbeda dengan penerapan kurikulum sebelumnya, dan harus mempertimbangkan beberapa hal, akan tetapi lembaga Mi Irsyadul Hasan harus tetap menjalankan kurikulum agar kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, meski beralih kepada kurikulum darurat.
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	dalam penerapan kurikulum darurat membutuhkan persiapan yang matang untuk berjalannya kurikulum darurat terebut, lalu apa yang di siapkan oleh lembaga MI Iryadul Hasan untuk keberlangsungan kurikulum darutat tersebut?

	Informan
	Lembaga Mi Irsyadul Hasan telah merencanakan keberlangsungan mengenai penerapan kurikulum darurat dengan sangat matang diantara langkah-langkah penerapan kurikulum darurat adalah 
a. Pengelolaan pembelajaran di masa darurat, yang mana di dalamnya terdapat beberapa langkah persiapan mengenai perencanaan pembelajaran
b. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran, yang mana di dalamnya terdapat pembelajaran tatap muka dan pembelajaran secara daring. 
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	Peneliti
	Apa menurut bapak mengenai pembelajaran daring?

	Informan
	Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet untuk proses belajar mengajar, pembelajaran yang disusun adalah dengan tujuan menggunakan sistem elektronik atau juga komputer sehingga mampu untuk mendukung berjalannya proses belajar mengajar.
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	Peneliti
	Apa yang di lakukan lembaga agar pembelajaran daring bisa terlaksana dengan baik?

	Informan
	Agar pembelajaran secara daring berjalan dengan baik kiranya guru dan pihak orang tua siswa harus mengkonfirmasikan terlebih dahulu mengenai akan di terapkannya pembelajaran secara daring, Pembelajaran daring akan terlaksana dengan baik jika komunikasi antar guru dan wali santri berjalan dengan baik, seperti halnya guru melakukan diskusi terlebih dahulu terhadap wali santri mengenai pembelajaran yang akan di lakukan secara daring.
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	Peneliti
	pembelajaran secara daring bisa terlaksana dengan baik apabila perencanaan mengenai pembelajaran daring sudah tersusun dengan rapi, lantas apa rencana bapak sebagai kepala sekolah untuk memaksimalkan pembelajaran secara daring tersebut ?

	Informan
	Pembelajaran daring tidak hanya berfokus pada jaringan internet atau komputer saja, akan tetapi pembelajaran daring juga membutuhkan perencanaan yang sangat matang guna memaksimalkan pembelajaran secara daring, mulai dari kegiatan pra pembelajaran, kegiatan saat pembelajaran, hingga pasca pembelajara, sehingga dari sini lah bisa kita lihat hasil dari pembelajaran daring tersebut, apa saja yang harus di tingkatkan dan apa saja yang harus kita kembangkan.  
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	Refleksi
	Pada saat wawancara dengan kepala sekolah tentang pembelajaran daring di MI Irsyadul Hasan Satrean Maron 
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	Refleksi
	Pembelajaran daring yang di lakukan oleh Guru MI irsyadul Haan
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